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PENGANTAR

Alumni al-Azhar Mesir asal Sumatera Utara sebagian besar
kembali ke Sumatera Utara, Indonesia. Mereka berkiprah dan
melaksanakan indzar qaum sebagaimana niat mereka

tancapkan ketika pergi menuntut ilmu ke Universitas al-

Azhar.

Pengorbanan yang telah dilakukan dalam melaksanakan
pendidikan dan nama besar al-Azhar Memunculkan
pertanyaan tentang peran alumni al-Azhar di Indonesia,
terkhusus di Sumatera Utara. Pertanyaan ini menjadi begitu
penting, saat universitas di Indonesia juga sudah melahirkan

alumni strata satu, dua (magister) bahkan tiga (doctoral).

Apa yang dahulu harus diraih dari luar negeri, sekarang di
Indonesia sudah ada, bahkan berbenah untuk menjadi lebih
baik. Tidak saja berhenti sampai di sini, Indonesia juga mulai
mengirim putra terbaik mereka untuk menuntut ilmu agama
ke Barat. Di samping pendidikan Islam di Timur Tengah
juga mulai menjamur dan alternative pilihan di samping al-

Azhar.

Peran alumni al-Azhar dulu dan sekarang hingga ke depan,
perlu diperlihatkan bukan dalam rangka menyombongkan
diri, tapi sebagai cermin untuk berkaca. Apakah sudah

maksimal peran itu di tanah air, karena memiliki visi yang
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besar? Atau buku ini sebagai cambuk yang memecut semangat

juang mahasiswa al-Azhar di Mesir, bahwa dunia saat ini

sudah berubah,
Di buku ini akan dipaparkan peran dua puluh alumni al-

Azhar asal Sumatera Utara dengan visi besar mereka. Jika
dipandang perlu, akan ditulis hal yang sama atau lebih baik
untuk jilid berikutnya.

Mereka yang ditulis perannya di dalam buku ini terdiri
dari para senior dan junior. Mereka ditulis karena berkiprah
di dunia akademisi perguruan tinggi, ulama dan dai, atau
menjadi guru di pesantren. Di samping itu, mereka juga
ditulis karena memiliki peran yang signifikan dalam
mewujudkan kemudahan pelaksanaan haji dan umrah, atau

membangun pengajian dan pendidikan.

Mereka bukanlah manusia sempurna yang tidak memiliki
cela dan salah. Buku ini bukan untuk mencari cela dan salah
orang. Di al-Azhar, mahasiswa diajarkan untuk mengedapan-
kan “akhlak” sebelum ilmu. Menghargai dan mendukung
kesuksesan kawan, serta belajar dari mereka yang berhasil
(sama ada junior atau senior) adalah pesan al-Azhar untuk

terus dijadikan pemicu kuatnya visi di balik peran.

Semoga buku ini memberi kekuatan akan arti silaturahmi
pemikiran antar alumni dengan alumni, antar alumni dengan
mahasiswa, atau alumni dengan masyarakat. Kekuatan Islam

dan muslimin adalah persaudaraannya, untuk itu buku ini

ditulis.***
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PENDAHULUAN
ANTARA KREDIBEL DAN VISIONER

Dirangkum dari buku “Pemimpin Kredibel, Pemimpin Visioner”
Jansen Sinamo & Agus Santosa

Dalam pendahuluan ini penulis menegaskan bahwa
sehebat apapun peran mengharuskan hadirnya visi pemimpin.
Kepemimpinan yang dimotivasi oleh kekuasaan, dan
dijalankan dengan modus memiliki, adalah kepemimpinan
yang sakit. Pemimpin harus memandang yang dipimpinnya
sebagai insan yang terus-menerus menjadi pribadi yang
terbaik: bukan untuk “memiliki”, tetapi untuk “menjadi”.
Modus “menjadi” berarti tidak untuk “memiliki”, melainkan
kehendak  untuk  menyatakan realitas  sejati  yang
sesungguhnya.

Pemimpin harus menjadi busur yang melesatkan potensi,
bakat, dan kodrat para pengikutnya. Di sinilah peran alumni
al-Azhar perlu ditonjolkan, bahwa keberhasilan sebuah peran

terletak para kaderisasi yang berbakat karena mengenal visi.

Pemimpin yang kredibel tanpa visi seperti katak dalam
tempurung: tidak pernah melihat cakrawala yang luas
menembus batas kekinian. Pemimpin yang visioner tapi tidak
kredibel seperti badut di panggung sirkus: opini-opininya bisa
membentang tapi etosnya yang lemah melumpuhkan gerak

kakinya.
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Di dalam dunia yang penuh perubahan, pemimpin —
termasuk alumni al-Azhar- harus menjadikan perubahan
sebagai berkah dengan kepemimpinan yang kredibel dan
visioner. Apakah alumni al-Azhar sudah berperan dalam arti
kredibel dan visioner. Untuk lebih jelasnya apa itu kredibel
dan visioner, berikut ini penulis jelaskan berdasarkan buku di

atas.

PEMIMPIN KRIDIBEL

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang kredibel, yang
bisa dipercaya oleh semua pengikutnya. Kredibilitas
bertumpu di atas tiga pilar: integritas, otoritas, dan
kapabilitas. Hanya pemimpin kredibel yang mampu menjadi
pemimpin visioner. Tanpa visi, ia hanya “tokoh manis masa

kini”.

Pilar pertama, integritas. Integritas yaitu mutu, sifat atau
keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh (utuh
antara ucapan dan tindakan) sehingga memiliki potensi yang
memancarkan kewibawaan atau kejujuran. Integritas = mutu,

sifat atau keadaan K kewibawaan, kejujuran.

Seluruh nabi yang tertuang kisahnya di dalam Alquran
adalah tokoh pemimpin yang jujur. Kejujuran adalah sifat
utama para nabi. Tidak ada satu nabi pun yang diutus kecuali
mereka adalah orang yang jujur. Bahkan Nabi Muhammad
menegaskan bahwa “Muslim itu adalah jujur.” Jika ada satu

pesan yang diminta, maka nabi berkata: “Jangan berbohong.”

[lmu yang dimiliki oleh alumni al-Azhar. System kejujuran
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dalam ujian yang dibangun, seharusnya alumni al-Azhar
sudah memiliki satu kunci sukses yang luar biasa. Tapi ini saja

tidak cukup. Perlu pilar kedua dan ketiga.
Ujian di kelas terkadang lebih mudah dihadapi dari pada

ujian kehidupan. Di Indonesia, system dan birokrasi
terkadang membuat muslim harus curang. Walau, ini tidak
boleh ditolerir, tapi di sinilah peran alumni Azhar dengan
kejujurannya. Dia mendidik dan mengasuh atas dasar
kejujuran. Apa jadinya, jika guru mengajarkan “menyontek

masal” saat Ujian Nasional?

Pilar kedua, otoritas. Otoritas bukanlah sebuah kualitas
yang ‘dimiliki’ seorang pribadi, dalam arti ia memiliki
kekayaan (intelektual, emosional, spritual) atau kualitas fisik
lainnya. Otoritas rasional adalah membantu orang lain yang
bertumpu padanya untuk berkembang. la melibatkan hati

nurani, cinta kasih dan pengertian.

Inilah tabligh itu, inilah nasihat. Membantu orang lain
adalah pesan Nabi yang menegaskan mukmin yang bermutu.
“Sebaik-baik kalian adalah yang bermanfaat bagi orang lain.”
Membantu orang lain, ciri pendidikan al-Azhar yang tidak
ditemukan selain di Mesir. Dosen memanggil mahasiswanya
dengan sebutan “abnai” atau “anak-anakku”. Transper ilmu
yang dilakukan secara klasik itu ada unsur ukhrawinya yang
sangat dalam. Dalam pendidikan, “keberkatan” nomor satu.
Al-Azhar sukses mendidik anaknya dalam hal mencari

keberkatan ilmu.

Harapannya, sekembalinya ke tanah air, keberanian dan
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kerja sama dengan semua pihak, semangat “keberkatan ilmu”

perlu lebih ditonjolkan karena di sini otoritas alumni.

Otoritas  keilmuan  bukan  sekedar  turats dan
keberkatannya, tapi bagaimana ia dapat duduk di dunia
kekinian dan dapat menyesuaikan dengan budaya nusantara
yang kekinian. Di sinilah, alumni Azhar perlu menambah
ilmu, sehingga tidak duduk di dunia klasik dan gamang hidup

di dunia masa kini.

Pilar ketiga, kapabilitas. Kapabilitas diartikan sebagai
kesanggupan,  kecakapan  teknis atau  kemampuan
professional untuk memimpin. Pemimpin yang kapabel sama
dengan pemimpin yang produktif. Produktif itu dilengkapi
dengan kreatif dan inovatif. Dengan demikian produktivitas

dijamin keberlangsungannya.

Kapabilitas ilmu dunia masa kini harus terus diasah
dengan terus belajar hingga tidak buta huruf di abad 21. Buta

huruf ini terjadi, jika berhenti belajar dan menambah ilmu.

Alumni al-Azhar belajar untuk mengajarkan ilmu dan
norma. Ini kesanggupan utama. Mengajar ilmu tidak terbatas
dalam ruang kelas yang sempit. Di pemerintahan, di
legislative, eksekutif, yudikatif, mereka juga bisa berperan.
Dalam dunia ekonomi, social, kebudayaan juga merupakan
lahan dakwah yang luas untuk digarap. Jika kapabel tidak ada

istilah pengangguran di Indonesia yang minus para dai ini.

Terlebih jika melihat dunia yang luas, dakwah atau inzar
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gaum yang dilakukan alumni al-Azhar sangat dinantikan.
Dengan syarat dia memiliki kapabelitas, otoritas dan

integritas.

PEMIMPIN VISIONER
Pemimpin yang visioner memiliki empat peran. Pertama,
pembangkit semangat; kedua, pencetak keberhasilan; ketiga,

komunikator visi; dan keempat, penggalang dukungan.

Kepuasan umat intra dan antar atau dalam dan luar Islam,
perlu dijabarkan dengan ekspektasi hari ini dan masa depan.
Jika kepuasan umat dalam dan luar, serta penjabaran
ekspektasi dekat dan jauh dapat optimal, maka visi menjadi

lebih kuat, hingga disebut dengan visioner.

Pertama, pembangkit semangat. Dalam prespektif masa
kini, seorang pemimpin harus menjadi pembangkit semangat
terhadap umat yang ada di dalam Islam. Dia harus mampu
memotivasi atau menyemangati seluruh umat,
memberdayakan mereka, sehingga mendapatkan partisipasi

mereka yang maksimal.

Dengan motivasi tinggi, mereka pasti ikhlas bekerja keras
untuk mencapai visi dan meraih sasaran-sasaran kerja. Tanpa
dukungan umat, alumni al-Azhar terpaksa menggunakan
kekuasan telanjang, ancaman, intimidasi dan manipulasi. Ia

terjebak dalam prangkap system kekuasaan Firaun.

Kedua, pencetak keberhasilan. Dalam perspektif masa

kini, seorang pemimpin berperan sebagai pencetak
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keberhasilan di pandangan semua manusia. Dia harus
mampu menunjukkan hasil kepemimpinannya sekarang juga
di mata dunia, sekaligus menjadi jaminan untuk
kepemimpinan masa depannya. Tanpa ini, jangan salahkan
jika alumni al-Azhar digeser dan dicampakkan. Ia akan
terjebak pada intrik politik yang menghabiskan waktu dan
energy sckedar untuk mempertahankkan jabatan dan status

kekuasaan.

Ketiga, penggalang dukungan. Dalam perspektif masa
depan, pemimpin harus mampu berperan sebagai penggalang
dukungan dari manusia. Dia harus mempu memenangkan
kepercayaan mereka hingga dukungan yang efektif terus
diberikan. Tanpa dukungan Allah dan manusia, alumni al-
Azhar tidak memiliki daya kepemimpinan yang cukup. Dia
tidak  memiliki  otoritas untuk  menjalankan  roda
organisasinya. Dia terjebak dalam politik dagang sapi yang

minus etika.

Keempat, komunikator visi. Masih dalam perspektif masa
depan, seorang pemimpin sebagai pemandu jalan bagi umat
Islam secara internal. Dia mampu menyediakan visi, misi,
tujuan dan sasaran kerja sebagai arah dan panduan bersama
menuju masa depan. Tanpa panduan yang jelas, seorang
pemimpin  tidak mempunyai suluh atau lentera
kepemimpinan. Tanpa lentera, alumni al-Azhar hanya akan
meraba-raba dan berputar-putar sekenanya tanpa prioritas
strategis, dan terperangkap dalam labirin gelap yang penuh
ketidak jelasan.
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KONSTITUEN LUAR (MANUSIA)

4. Pencetak Keberhasilan 3. Penggalang Dukungan
Sekarang MISIT ORGANISASI Esok
1. Pembangkit Semangat 2. Komunikator Visi

KONSTITUEN DALAM (UMAT ISLAM)

Berpikir dan berbuat, membangun opini, dan bertindak
efektif merupakan modal dasar pemimpin visioner dalam
mengelola perubahan yang terus bergulir. Pemimpin harus
banyak meluangkan waktu untuk berpikir dan belajar
memperlebar wawasan, mempertepat jarak pandang, dan
mempertajam  daya  lihatnya. Tugas kepemimpinan
selanjutnya adalah mengubah opini menjadi fakta, mengubah

wacana menjadi realita.

Pemimpin harus bermental pemenang: bukan berarti tidak
pernah gagal, tapi tidak boleh menyerah, kreatif menemukan

solusi, dan lentur untuk berubah.

KESIMPULAN

Pemimpin Kredibel bertumpu di atas tiga pilar: pertama,
integritas; kedua, otoritas; ketiga, kapabilitas. Integritas
pemimpin dilihat dari konsistensi beropini. Otoritas dilihat
dari wibawa saat beropini. kapabilitas bisa direkam dari opini-
opininya. Bersahabat dengan perubahan: berharap anugerah-

Nya, kenali perubahan sebagai paradoks, krisis itu normal,
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jangan cemas, jadilah pemimpin pembelajar.

Dalam melihat #jdid dan turats, alumni Azhar bukan
mereka yang terkungkung dalam #urats dan berbangga dengan
keberhasilan para nabi dan ulama terdahulu, tapi mereka juga

harus melihat realita, dunia masa kini dan hidup di saat ini.

Menghapal Alquran yang diwajibkan di al-Azhar adalah
tameng agar mahasiswa tidak melakukan kemaksiatan saat
menuntut ilmu, karena ilmu adalah cahaya. Tapi, menghapal
saja tidak cukup, perlu pengembangan pemahaman dari tafsir
klasik dengan melihat dunia masa kini. Banyak hal yang
berubah, termasuk fatwa pun berubah sesuai dengan kondisi
waktu dan tempat. Kearifan menjawab masalah umat dengan
solusi cerdas yang bernash, membuat alumni Azhar menjadi
suluh dan penarang yang diminati umat. Untuk itu di buku
ini, penulis akan menkaji peran alumni Azhar asal Sumatera

Utara di kancah internasional dan nasional.

Satu pesan penting dari buku ini adalah belajar dari
kesuksesan apa dan siapa pun adalah baik. Membaca buku

biografi adalah cara paling mudah menuju keberhasilan.

Semoga bermanfaat, karena manusia pintar adalah manusia
yang dapat belajar dan mengambil pelajaran dari pengalaman

orang lain.***
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1. PENDEKAR HUKUM ISLAM

Abdullahsyah  telah berke
cimpung di Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Sumatera
Utara sejak kedatangannya
dari al-Azhar Kairo tahun
1967. MUI adalah wadah
musyawarah ~ para  ulama,
zuama dan  cendekiawan

muslim.

- Di al-Azhar, Abdullahsyah

adalah mahasiswa Sumut

pertama yang menduduki Ketua Persatuan Pelajar
Indonesia (PPI) Kairo Mesir. Dia memilih fakultas
Syariah, jurusan umum. Dari Syariah yang dia tekuni di
kampus dan di Mesir, menempatkan Abdullahsyah sebagai
orang yang paling menguasai hukum Islam di Sumatera

Utara. Tidak saja cakap dalam hukum, Abdullahsyah juga

piawai dalam berorganisasi dan bermasyarakat.

Prestasi jabatan Abdullahsyah sangat menakjubkan. Dia
pernah menjadi Dekan Fakultas Syariah, Wakil Rektor I,
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI, pada tahun
2010 hingga sekarang dia menjadi Ketua Umum MUI
Sumut. Abdullahsyah sudah menjadi pendekar hukum
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Abdullahsyah Ketua Umum PPI Kairo bersama
sebagian Pengurus PPI Kairo 1967

Islam di Sumut di usianya yang muda. Ia telah
mengeluarkan fatwa MUI Sumut sebanyak 1000 fatwa.
Fatwa itu dapat dilihat dari Kompilasi Fatwa MUI Sumut.

Kini lokasi kantor Abdullahsyah menjadi salah satu
tempat kerja yang paling nyaman selama MUI Sumut
berdiri. Berbagai layanan adalah terobosan baru yang
dibuat  Abdullahsyah. Di antranya: Halal Mart,
Pendidikan Kader Ulama (PKU), Lembaga Advokasi
Indonesia (LADUI). Abdullahsyah juga melakukan
pendekatan dengan Pemerintah Sumatera Utara dan MUI
kabupaten kota se Sumatera Utara. Bahkan dia juga
menjalin hubungan dengan Negara-negara Asia Tenggara
yang berdekatan dengan Sumatera Utara. Sebagai
ungkapan terima kasih MUI Sumut kepada masyarakat
luas, MUI Sumut mengadakan Safari Ramadhan setiap
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tahun berskala propinsi.

Kekuatan Abdullahsyah terletak pada silaturahimnya.
Sehat bugar yang dialaminya tidak lepas dari silaturahim.
Nabi bersabda: “Barang siapa yang ingin panjang umur
dan murah rezeki, jalin silaturahim.” Dia orang yang
paling bahagia dalam menjalin persaudaraan. Tidak
tanggung-tanggung hampir setiap tahun MUI Sumut
mengadakan kunjungan di berbagai kabupaten kota, dan
beberapa provinsi di Indonesia. Kunjungan ke luar negeri
juga tak luput menjadi agenda rutin MUI Sumut. Dalam
lima tahun terakhir, MUI mengadakan muhibah ke
Brunai, Singapura, Malaysia, Thailand, Rusia, Australia
dan Eropa.

Dengan penguasaan ilmu fikih yang mendalam,
Abdullahsyah menegaskan bahwa puasa Senin Kamis,
salat berjemaah di masjid bagi laki-laki hukumnya sunat.
Karangan bunga sebagai wujud tahniah adalah tindakan
mubazir, yang tidak dianjurkan Islam. Kopiah sebaiknya
digunakan oleh ulama MUI Sumut. Tepung tawar dan
marhaban adalah tradisi melayu yang tidak bertentangan
dengan Islam. Abdullahsyah juga menegaskan bahwa tidak
ada Islam Nusantara. Islam itu satu, tidak terpecah.

Moderasi al-Azhar yang dianut membuat dirinya
melihat ulama yang berilmu jauh lebih baik dari pada
mereka yang tidak memiliki ilmu agama. Bagi

Abdullahsyah bahwa Indonesia memerlukan pemimpin
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yang berilmu agama. Mukmin yang berilmu agama itu
mengenal sifat siddig, amanat, fathanah dan tabligh.
Harapannya, dari mengenal Islam, dia dapat mengamalkan
dan memberi arah kebijakan yang besar untuk agama.
Puncak dari empat sifat itu adalah kejujuran. Pemimpin

yang jujur itu harapan agama dan dunia.

Ketua Umum OIAA SU ini memiliki mantra sukses:
“Jangan pernah merasa besar, berkawanlah.” Dia
menambahkan: “Seribu kawan begitu sedikit, satu musuh
begitu banyak.” Artinya, Abdullahsyah menjalin hubungan
baik dengan siapa saja, dengan rival atau kompotetor,

bahkan dengan penganut agama yang berbeda sekalipun.

B e HlA MINESHA

5 K3 N MAJELIS ULAMA INDONESIA

» . [ SS=27 phOvIKS SUMNTERA
oy |
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2. PEMBAHARU PERGURUAN TINGGI

Ali  Yakub  Matondang
(1947)sang pendidik karismatik

dari Sumatera Utara, tergolong

paling sering menjadi rektor di '

el
universitas di Sumatera Utara. '

-
‘
,.9

Universitas Medan Area dua I

Sebelum menjadi rektor
y =
‘

tinggi dan melakukan perubahan-perubahan yang berarti,

priode, Matondang  pernah
menjadi rektor di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.
Kejeliannya dalam membaca

pergerakan dunia pendidikan

serta dapat mengikuti perkembangan perguruan tinggi di
tingkat nasional dan internasional, membuatnya dijuluki

“pembaharu perguruan tinggi”.

Kisah fantastis kesuksesan Penasehat OIAA SU ini
telah menjadi bahan pembahasan di beberapa buku, di
antaranya 70 Kesan Kebidupan: Inspirasi Prof. Dr. H. A.
Yakub Maton dang, MA; Prof. Dr. H. A. Yakub Matondang,
MA: Dai dan Akademisi.
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Saat kuliah di al-Azhar, Matondang menjalin
hubungan tingkat internasional. Tidak saja negara Arab
dan Timur Tengah yang dia kunjungi dan pelajari. Negara
-negara Eropa dan Australia tidak luput dari kunjungan
dan pantauannya. Dia sempat mengajar di Malaysia dan
menimba banyak pengalaman di Timur Tengah.
Pendekatan Arab dan Barat telah dilakukan Matondang
dalam membaharui Perguruan Tinggi yang dia bina. Ide-
ide cerdas dalam menggabungkan kebahagiaan dunia dan
akhirat terus dia lancarkan dan arahkan menuju perbaikan
perguruan tinggi. Jika kemudian, dia menjadi orang
terlama menjadi rektor, itu karena pengalaman yang luas

dan niat yang tulus untuk memudahkan sesama.

Pesan ayah yang selalu dikenang Matondang adalah
“tekunlah dalam menempuh kehidupan ini.” Pesan ini
sengat berkesan, dengan modal itu pula Matondang
meraih visi hidupnya.

Sebelum ke Kairo, Matondang belajar di Pesantren
Adlaniyah. Di sini hidup mandiri dilatih dan ditempa.
Hapalan Mahfudzat menjadi pedoman hidup untuk maju
dan berkarya.

Berawal dari guru SD Tembung, pindah ke guru SD
Negeri, dilanjutkan dengan Sekolah Pendidikan Guru
(SPG) Muhammadiyah. Agar profesi tenaga pendidik
meningkat, Matondang melanjutkan kuliah ke al-Azhar.

Setelah lulus magister dari al-Azhar, dia melanjutkan
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studinya di Universitas Islam Negeri Jakarta. Di Jakarta,
Matondang mendapatkan akses dan teman yang
memudahkan segala urusan yang terkait dengan pusat dan
daerah. Bahkan dengan posisinya sebagai pemimpin di
Muhammadiyah Sumatera Utara, jaringan kerja sama

perguruan tinggi menjadi lebih mudah.

Bagi Matondang, Perguruan Tinggi itu harus berdasar
kan pada prinsip berikut ini: “Mudahkan dan jangan
dipersulit.” Oleh karena itu, dia selalu memudahkan
urusan orang hingga Allah memudahkan jalannya untuk
berada di puncak karir dalam perguruan tinggi.

Ciri memudahkan ini terlihat jelas dalam mensikapi
perbedaan pendapat di tengah masyarakat. Walau sebagai
seorang tokoh dan pemimpin Muhammadiyah,
Matondang yang Azhari ini terlihat sangat fleksibel dalam
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melihat perbedaan furuiyah di antara mazhab fikih. Walau
tidak melakukan tepung tawar, tapi tetap memenuhi
undangan untuk memberi selamat kepada calon Jemaah

haji yang akan berangkat.

Bagi alumni al-Azhar ini, “Muktazilah, syiah dan
salafiadalah bagian dari aliran pemikiran Islam yang
dipelajari. Aliran ini berbeda dengan sunni. Namun dia
bagian dari bingkai besar umat Islam. Perbedaan mereka
dengan sunnni, bagi Azhar, tidak serta merta membuat
mereka dikeluarkan dari ranah Islam. Pelajaran ini dikenal

dengan Firg Islamiyah.”

Prinsip kemudahan ini puncaknya sampai pada titik:
“Menyatakan orang kafir sebagai muslim, jauh lebih baik
dari pada mengkafirkan orang Islam.” Dia tambahkan:
“Jangan sampai semangat keislaman yang dibangun
membuat mahasiswa dan dosen serta umat Islam, begitu

mudah mengkafirkan mereka yang berbeda.”

Agama Islam itu mudah (ad-din  yusr), maka
permudahlah dan jangan dipersulit. Nabi Muhammad saat
diminta untuk memilih antara yang sulit dan mudah, maka
Nabi Muhammad memilih yang mudah. Terlihat jelas,
bagaimana Matondang hidup untuk mencari kawan dan
memudahkan urusan orang lain. Hingga Allah mudahkan

urusannya tuk menuju kursi parlemen.



| 9
3.SSEMANGAT SALING MEMBESARKAN

Sosok  yang  saling
membesarkan ini  telah
terlihat sejak dia kecil.
“Ayah  mendidik kami
untuk bermain menang
bersama Allah. Saat harga
di pasar ikan jauh dari nilai

layak, ayah malah

membagikan  ikan  itu
kepada  tetangga  dan
siapapun yang memerlukan hingga habis,” kata Sofyan
dalam perjalanan dari Pulau Penang ke Semananjung

Malaysia. “Fikih saling membesarkan ini adalah fikih yang

hilang dari umat Islam,” tambahnya.

Sebelum meninggalkan Kairo, di atas bus 80 coret,
Sofyan pernah berkata: “T'ak berapa lama lagi, Kairo
tinggal kenangan indah tentang semangat saling
membesarkan. Kita ini berhasil berkat jasa dan doa orang
banyak. Sudah saatnya hidup ini diisi dengan
memudahkan urusan orang lain. Lihat semangat para tuan

guru di al-Azhar yang sangat mencintai anak didiknya.”
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Sekembalinya di Sumatera Utara, Sofyan melalui
segalanya dari tangga pertama. Tidak seperti teman-teman
di Jawa yang sudah dipersiapkan rakyat dan orang tua
tempat pengabdian yang layak dan terbaik untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dari
Mesir dan India. Kisah ini tidak boleh berulang. Sofyan
berazam untuk mempersiapkan tempat kembali bagi anak-

anak berupa Tahfidz Alquran atau lahan pendidikan .

Dalam meraih visinya, Sofyan sempat menjadi
pedagang, guru, dai dan dosen. Agar bisa memberi lebih,
manusia harus memiliki. Dia pernah menjabat sebagai
Wakil Dekan Satu, Ketua Umum Ikadan Dai Sumut,

Ketua Harian MUI Sumatera Utara, Kepala Sekolah
Tinggi Jamiah Mahmudiyah, dan Pendiri Kampung

Quran.

Dia mengusahakan agar STJM berubah menjadi
STAIN Tanjung Pura. Perjuangan untuk memakmurkan
kampong halaman ini, nampaknya terkubur karena masih
ditemukan manusia yang berpikir kecil dan mengorbankan

kebutuhan umat yang lebih besar.
Saling membesarkan juga dilakukan Sofyan dalam

tingkat internasional. Setiap ada demonstrasi untuk
mendukung pembebasan Palestina dari penjajahan Israel,
dia tampil sebagai orator untuk menyuarakan hak rakyat
dan menggalang dana untuk mereka. Hal yang sama dia

lakukan bekerjasama dengan Aksi Cepat Tanggap (ACT)
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terhadap beras untuk Sudan, aksi kemanusiaan untuk
Rohingya dan Suria. Bahkan sal pavorit dia adalah sal
bendera Palestina dan Indonesia, ditambah dengan topi

SELAMAT DATANS, WELCOME D LOKAS! PEMBANGUNAN
PESANTREN KAMPONG OUR'AN

(Tabfiz. BAreb 5 Binggris. Metivesi Bisnis)
L ok ity 320 s 5w
hhuh'lh -Lab {onghal Sermarers [Rary

———
- —.—-——‘_._

merah al-Azhar Mesir. Kefasihan berbahasa Arab dan
Inggris membuat sofyan layak menjadi dai internasional

yang pernah berorasi di Malaysia, Beruani, Singapura,
Australia, Mesir dan India.

Dalam rangka saling membesarkan institusi dakwah
dan agama Islam yang telah membesarkan dirinya, Sofyan
menyarankan dana transportasi (amplop) dan penghargaan
yang layak dan seimbang untuk guru ngaji, dai dan
pemenang Musabaqah  Tilawatil Quran (MTQ).
Penghargaan itu diberi sama dan seimbang dengan guru
privat Bahasa Inggris, motivator dan pemenang olah raga.

Ketuhanan yang Maha Esa dalam sila pertama perlu
dipertegas Indonesia dengan subsidi yang seimbang
kepada pesantren dan tahfidz. Hal yang telah dilakukan
pemerintah Indonesia kepada SD sampai dengan SMA

negeri.
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Sebagai Ketua Harian OIAA Sumut, dia berkata
kepada pemimpin OIAA Indonesia, “Bahwa jabatan dan
pangkat ini tidak untuk dibawa mati, maka kami
menerima semua keputusan OIAA atas apa yang menjadi
sengketa dengan al-Azhar Center.” Tidak ada niat dan
muatan untuk menjatuhkan dan melemahkan siapapun,
karena Sofyan dan OIAA SU yang dipimpinnya bukan
untuk itu dilahirkan dan diadakan.

Saat wafat, Sofyan disalatkan sampai 7 kali salat
jenazah, karena keterbatasan masjid dan banyaknya jumlah
kawan dan sahabat yang hadir. Sofyan mendapatkan buah
dari apa yang dia tanam. Ketika dia membesarkan orang-
orang di sekitarnya dan berpikir besar, dia pun dibesarkan
oleh orang-orang yang dengan tulus cinta menyalatkan
dan mendoakan kebaikan baginya.
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4. DAKWAH QURANI INSPIRASI

“Alquran  itu  mudah dan
memuliakan. Dengan fokus pada
hidayah, penjelasan hidayah dalam
bentuk kisah dan pembeda/furgan
membuat Alquran kitab suci yang

kedatangannya perlu disyukuri.
Jika kemudian manusia
mendapatkan hidayah, maka itu
bukan karena kehebatan Tafsir

- Inspirasi, tapi pujilah Allah
Pemberi hidayah,” cetus Arifin

pada setiap pengantar Training of Trainer Tafsir Inspirasi.

Zainal Arifin (1969) adalah penulis Tafsir Inspirasi
yang bermula dari menjadi ketua Tim kegiatan Terjemah
Tafsir Syarawi, Tafsir Ghazali dan 114 kisah anak. Sebagai
pendiri Himpunan Mahasiswa Medan Sumatera Utara
(HMM SU) di Mesir, Ketua Tim Penulisan dan
Terjemah di Safir al-Azhar Organisasi Internasional
Alumni al-Azhar Indonesia Sumut (OIAA SU) Arifin
menggagas acara Ome Day One Ayah di RRI yang
mengudara setiap hari sejak tahun 2006 sampai sekarang,
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(4500 episode).

Dosen Universitas Islam Negeri Sumut (UIN SU) ini
tokus pada Dakwah Qurani setelah melihat masyarakat
cendrung memahami Alquran dari sisi hukum, yang
difokus pada 500an ayat-ayat hukum dan menelantarkan
5.700 ayat-ayat dakwah. Kedua, alumni dakwah sebagai
alumni yang paling lemah dalam dakwah karena ketiadaan
bahan dakwah. Dengan dua alasan ini, Tafsir Inspirasi
didedikasikan. Ia ditulis dengan 1000 judul utama dan
6000 sub judul agar Dakwah Quran Inspirasi dapat mudah

disampaikan kepada masyarakat.

Quran Inspirasi atau lebih tepatnya Tafsir Inpsirasi
adalah tafsir yang fokus pada ketuhanan, kemanusiaan,
akhlak dan moderat. “Tidak ada satu ayat suci Alquran
yang tidak berisikan tentang salah satu dari empat pilar
fokus Alquran,” kata Arifin dalam satu kesempatan.
“Dunia saat ini sangat memerlukan akhlak dan etika.

Alquran adalah sumber itu,” tambahnya.

Dalam menjalankan visi hidupnya, Arifin telah
mencetak Tafsir Inspirasi sebanyak 20.000 eksemplar,
mensosialisasikannya sampai ke Aceh, Riau, Jawa,
Malaysia, Berunai, bahkan Mesir. Kajian rutin dilakukan
Arifin di Yayasan al-Tkhwan dan di Masjid Muhajirin,
Bumi Asri. Di samping itu, kajian semi rutin dilaksanakan
di beberapa masjid dan kantor kota Medan. Kader utama
dari Arifin adalah mahasiswa UIN SU yang setiap tahun
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dilatih sebanyak 500 orang dalam dua angkatan.

Fokus pada “keinginan yang diharap” itulah yang
menjadi keahlian Arifin, yang mengundang pujian dari
alm. Sofyan, kawan dekat yang menjadi besan. “Arifin ini
kuat di depan computer sehari 10 jam,” katanya dalam

peluncuran buku biografi Gubsu, Syamsul Arifin. Di

samping Gubsu, buku biografi Ketum MUI Medan, MUI
Sumut, Rektor UMA, Ketua BLH Sumut juga dia tulis.
Lebih dari 50 judul buku sudah dia tulis dan terjemah.

Arifin tidak takut mengundang kontroversi. la sekedar
melakukan apa yang menurutnya harus dilakukan. Dia
menganut paham bahwa memahami Alquran dengan
bahasa terjemah adalah boleh dan bisa. Mahasiswa UIN
SU telah melakukannya
dan berhasil mencapai
hidayah dari pemahaman
itu.

Pembaca Alquran
tanpa wudhu boleh dan
mendapatkan pahala.
Pendapat yang lain terkait
dengan Alquran, bahwa
bagi  mukmin  yang §
berhadas besar (haid dan
junub) boleh menyentuh

dan membaca Alquran,
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dan juga mendapat pehala. Berdasarkan QS al-Qadr

pahala mencintai Alquran sama dengan seribu bulan
kebaikan. Artinya, kapanpun Alquran dibaca di bulan
Ramadhan ataupun bukan, malam ataupun siang,

pahalanya seribu bulan.

Dia setuju bahwa pengeras suara yang digunakan masjid
harus memiliki aturan main. Sebagaimana jihad yang baik
dalam Islam juga tidak lepas dari kode etik dan aturan
main. Membuat aturan main bukan berarti melarang. Apa
yang dilakukan Kemenag RI dalam hal ini sudah benar.
Baginya, dakwah Qurani Inspirasi itu mengungkap
kebenaran bukan bermain aman dengan masyarakat
hingga mentolerir kesalahan yang diaminkan masyarakat.

TAFSIR

Juse ) s Jizg 94
190, ue-3tuel, Kaesaila,
bl e ok L)
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5.ISLAMIC CENTER DI UNIVERSITAS

Jika ada Islamic Center di
Universitas Swasta yang bukan
berlatar belakang agama, maka &
di antaranya adalah |
Universitas Medan Area. Di
antara sosok yang paling
berperan dalam mendisain dan = S
mengolah  serta mengatur i'
Islamic ini adalah Ismed.

Saat orang §
mengganggapnya gila, karena
menolak status Pegawai Negeri, hal yang sangat
diharapkan oleh angkatan kerja di Indonesia, Ismad justru
mendapatkan momen yang sangat tepat. Setelah menjadi
dosen tetap di UMA, Ismed memberi gagasan-gagasan
segar bagi keberlangsungan Univeristas swasta yang sangat
tergantung  keberlangsungannya dengan  jumlah
mahasiswa.

Ismet adalah pemimpin Islam UMA dalam arti
sebenarnya. Kepemimpinan adalah pengaruh, walau
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berada di tengah, tapi pengaruhnya 360 derajat. Dia
memberi pengaruh kepada atasan tentang bagaimana
mengislamkan UMA, mahasiswa yang menjadi pengguna
jasa. UMA dipengaruhi dengan response yang sangat
kental nuansa Islamnya. Karyawan yang sejajar dengannya,
juga dipengaruhi dengan pengajian rutin berhadiah.
Ringkasnya, di antara ide cemerlang itu adalah: kajian
rutin setiap zuhur setiap hari, sedekah yayasan setiap bulan
bagi warga yang kurang mampu, bingkisan bagi setiap
pegawai dan dosen yang aktif salat zuhur dan asar
berjemaah di masjid, kajian rutin bagi dosen dan staf, bagi
warga sckitar, serta tahajjud berjemaah setiap jumat
keempat. Kajian kitab kuning juga dilakukan agar Islamic
Center dapat optimal, terlebih setelah UMA mewajibkan
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Responsi

bagi seluruh mahasiswa UMA.

Kesungguhan Ismed terbayar ketika mahasiswa UMA
bertambah, dan kaderisasi dari dosen S3 al-Azhar di
Islamic Center tumbuh dan berkembang. Keberhasilan
Islamic Center sangat ditentukan oleh kepemimpinan
Ismed, yang rutin hadir dan berkeliling di Islamic Center
dan masjid di dua kampus. Dia melihat sendiri bagaimana
di tingkat bawah Islamic Center dijalankan. Dia selalu
mendengar saran-saran karyawan secara langsung. “Kalau
kita tidak mencerdaskan agama mahasiswa sekarang, maka
ke depan mereka akan menjadi phobia terhadap Islam,
akibat ketidak pahaman.” Prinsip Ismed: “Bagi saya, Islam
adalah nomor satu, jika bekerja karena Allah, maka semua
dimudahkan-Nya.”
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Sebelum menceburkan diri ke Islamic Center, Ismad
adalah mahasiswa al-Azhar yang aktif di organisasi
kemahasiswaan dan partai bulan bintang. Dia pandai
mengatur dan menjalin kerjasama. Begitu Islamic Center
kemudian ada di tangannya, Ismed tak kenal lelah
melakukan upaya-upaya dalam mewujudkan mimpinya.
Saat ini, UMA adalah pemilik masjid kampus terindah di
Sumut, menampung lebih dari 5000 jemaah, dengan

aktivitas jadwal pengajian terbanyak di tingkat univeristas.

Singkat kata, Ismed benar-benar bukti nyata prinsip
hidupnya: “Bekerja  karena Allah, maka semua
dimudahkan.”

Bagi Ismet yang pernah memimpin UMA dengan level
Wakil Rektor III, kepemimpinan adalah pengaruh. Walau
sekarang dia tidak lagi memimpin rektorat, tapi pengaruh
yang diberikan sekarang saat memimpin Islamic Center

adalah bukti nyata kepemimpinan itu.

Bagi Jhon C Maxwell, kepemimpinan itu dimulai dari
memimpin diri sendiri, meringankan beban pemimpin di
atas, mau mengerjakan apa yang tidak dikerjakan orang
lain, mengerjakan lebih dari sekedar mengelola. Lebih jauh
lagi, kepemimpinan adalah menjadi pekerja yang dapat
diandalkan; terakhir, kepemimpinan adalah memegang
prinsip bahwa hari esok harus lebih baik daripada hari

ini.**
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6. DAKWAH DIPLOMATIK

H. Ismail Banda (1910-1951)
salah seorang yang berperan
penting dalam  mewujudkan
pengakuan dunia atas
kemerdekaan Indonesia.
Kemerdekaan Indonesia tidak
akan terwujud jika mahasiswa al-
Azhar Mesir tidak melakukan
jalur diplomasi dengan
pemerintahan Mesir dan Timur
Tengah. Banyak yang berperan dalam kemerdekaan
Indonesia, tapi peran mahasiswa al-Azhar dan Banda tidak
dapat dilupakan, dan layak dijadikan pelajaran bagi
generasi muda untuk memiliki visi besar dalam hidup ini,

sebagaimana Banda anak Medan ini.

Ia salah satu pendiri al-Washliyah Sumatera Utara
Indonesia. Satu organisasi masyarakat yang terbesar di
Sumatera Utara. Organisasi yang didirikan sebagai
penghubung antara Nahdhatul Ulama “kaum tua” yang
klaasik dan Muhammadiyah “kaum muda” yang reformis.

Penggabungan dalam wujud al-Washliyah ini akhirnya
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lebih dekat ke Nahdhatul Ulama daripada ide awal sebagai

penengah dan pemersatu.

1930-1938 melanjutkan pelajaran di Mekkah. Sebagai
anak bangsa yang memiliki visi nasionalisme yang besar,
dia berusaha mengumpulkan pelajar Indonesia di bawah
organisasi keindonesiaan. Sebelumnya, pelajar di Mekkah
berkumpul di organisasi kedaerahan dan menonjolkannya

serta sulit mencair dengan daerah lain.

1938 pindah ke Mesir, karena Mesir lebih
memungkinkan  baginya  untuk  memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. Diterima di Fakultas Ushuluddin
al-Azhar dan tamat dengan gelar Lc pada tahun 1940,
serta MA pada tahun 1942.

Di Mesir bersama dengan Mahmud Yunus aktif di
organisasi nasional “Jamiah Kbhairiyah’, yang pada tahun
1938 berubah nama kemudian menjadi “Perpindom”.
Singkatan dari Perhimpunan Pemuda Indonesia Melayu.
Perpindom dan Banda memiliki peran penting dalam
pembentukan “Panitia Kemerdekaan Indonesia”, Banda
sempat menjadi ketua panitia ini.

Jalur diplomatik yang dilakukan oleh Banda ialah
melakukan gerakan demonstrasi mahasiswa Indonesia di
Mesir untuk menarik perhatian masyarakat Mesir dan
Timur Tengah. Ditambah dengan menulis artikel di
berbagai Koran Timur Tengah (1942-1945) tentang

Indonesia sebagai Negara mayoritas penduduk muslim
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yang layak merdeka dari penjajahan Belanda.

Akhir dari tulisan dan demonstrasi ini adalah gerakan
politik Islam yang ada di Mesir, seperti partai Wafd,
Ikhwanul Muslimin, Syubbanul Muslimin mengakui

kemerdekaan Indonesia, dan mendorong pemerintahan

Mesir yang sah untuk mengakui pula.

Sebelum menjadi diplomat Kementrian Luar Negeri,
Banda sempat kerja di Kementerian Agama RI. Dia
adalah anggota misi haji pertama dari Indonesia ke
Mekkah tahun 1948. Tugas pertama di Kementrian Luar
Negeri adalah operator radio untuk terus memperjuangkan
Indonesia yang waktu itu mulai dijajah Belanda kembali
(agresi kedua).

Tahun 1950 Banda diangkat menjadi Charge d’affairs
pada Kedutaan Indonesia di Teheran, dan pada tahun
1951 diangkat menjadi Charge d’affairs pada Kedutaan
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Indonesia di Kabul Afganistan. Tanggal 22 Desember
1951 dalam perjalanan dinas dari Mesir ke Teheran,
pesawat yang ditumpangi mendapat kecelakaan dekat
Teheran yang menyebabkan Banda meninggal dunia.

Semangat dakwah Banda dalam jalur d1plom2131 hingga
saat ini dirasakan » :

oleh Bangsa
Indonesia.
Kemerdekaan ini §
tentu tidak
untuk membuat |
alumni al-Azhar
merasa besar dan
merasa  pernah » -' ;n'ﬁ Sjamai (anggots, M. z...n..; :

berjasa bagi

Indonesia, tapi visi besar Banda sebaiknya perlu diteruskan
dengan mengisi kemerdekaan dalam bidang apapun yang
ditekuni.

Jalur diplomasi, kerja di Pemerintahan sama ada luar
negeri dan agama atau lainnya, adalah jalur baik (bukan
dosa). Di sini alumni berdakwah dan menebar visi
kebaikan, demi menggapai rida Ilahi. Dakwah tidak hanya
di atas podium, melakukan yang terbaik untuk
kemaslahatan orang banyak, itulah sebaik-baik manusia.™*
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7. PENDIDIK YANG BERPOLITIK

Syekh Abdullah
A Afifuddin (1895-1973)
B adalah mahasiswa al-

Azhar asal Sumut yang
memiliki garis
keturunan dari  wali

Allah asal Maroko yang
bernama Syekh Ibrahim

Waliyullah.

Jauh sebelum Indonesia merdeka, sekolah berlatar
belakang agama sudah ada di bumi pertiwi ini. Sekolah ini
mengajarkan al-Quran, Fardhu ain dan fardhu kifayah.
Dari belajar Afifuddin di masjid Azizi langkat, maka pada
tahun 1912 madrasah Aziziyah berdiri. Sayang, madrasah
diniyah ini terkubur karena ketiadakan keberpihakan
Negara, sebagaimana pendidikan ini masih tetap tumbuh
dan eksis di Malaysia dan Berunia. Berunai mewajibkan

ijazah diniyah harus dilampirkan untuk dapat melanjutkan
SMP.

Jika ini madrasah, pesantren juga tidak jauh berbeda.
Keduanya dipandang sebelah mata dalam subsidi
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pendidikan. Kalah jauh dengan bantuan pemerintah untuk
SD hingga SMA Negeri. Pembenahan terus dilakukan
dan seharusnya, pemerintah melihat peran santri dan
pesantren sebagai pendidikan asli Indonesia dan berperan

penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pada tahun 1925, Afifuddin mengikuti kongres ulama
Islam Internasional yang diprakarsai oleh ulama-ulama al-
Azhar. Niat untuk mengembangkan pendidikan di
Indonesia dari pengalaman ini sangat besar, hingga dia
kembali ke tanah air dan membenahi jalur pendidikan di
Sumatera Indonesia. Pada masa itu Langkat berada pada
puncak kemakmuran. Banyak putra daerah dari Indonesia

belajar ke Langkat.

Pada tahun 1927-1946 oleh kerajaan Langkat,
Afifuddin diangkat menjadi direktur Madrasah Aziziyah.
Perbaikan metode dan isi muatan pendidikan banyak
dikutip dari al-Azhar Mesir. Pada tahun 1946-1951 dia
diangkat menjadi pemimpin Sekolah Menengah Islam
(SMI) dan Sekolah Menengah Tinggi Islam (SMTI),
serta menjadi kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Deli
Serdang hingga pension.

Dia juga menjadi dosen idola di Universitas Islam
Negeri, Institut Agama Islam Negeri dan Universitas
Sumatera Utara. Pengabdian diri untuk pendidikan

dilakukan Afifuddin sampai akhir hayat. Itu karena
pendidik dan dosen yang pernah belajar di Timur Tengah
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saat itu masih langga. Terlebih, pendidikan dan
pengajaran masih menggunakan bahasa Arab.

Dunia sudah berubah, saat ini pendidikan Islam tidak

memerlukan bahasa Arab, hingga pelajaran Alquran dan
Hadis sekalipun. Bahkan pelajaran bahasa Arab pun
diajarkan dalam bahasa Indonesia. Ini memberi peluang
bagia alumni dalam dan luar negeri untuk mendidik dan
mengajar. Perubahan ini menjadi catatan bagi mahasiswa
al-Azhar untuk mencari perbedaan seperti Afifuddin
lakukan, hingga tetap diterima oleh masyarakat.

Dari keturunan wali dan belajar di Ushuluddin,
Afifuddin meramu pendidikan Islam antara akidah, ibadah
dan tasawuf akhlak. Nilai tasawuf tidak membuat
Afifuddin melupakan dunia, tapi dia merubah dunia
dengan menjadikan nya di tangan, serta Allah di dalam
hati. Semua jabatan yang pernah diraih adalah amanat

baginya, dan tidak melupakannya kepada Allah, bahkan di



28 Meretas Visi di Balik Peran

sinilah Allah berada, dan memintanya bekerja demi-Nya.

Ulama tasawuf yang moderat ini, tidak meninggalkan

jalur politik. Dia menjadi pengurus Masyumi di Langkat
Hilir, pindah ke partai Nahdhatul Ulama, dan menjadi

ketua suriah NU Sumut dan berakhir karir poltiknya pada
tahun 1970 sebagai anggota konstituante dari Praksi NU.

Niat untuk berperan lebih dalam hidup yang sekali ini,
tidak membatasi Afifuddin untuk hanya menggeluti dunia
pendidikan, dia juga berpolitik. Jika berpolitik dilakukan
oleh orang-orang yang terpelajar, maka hasilnya adalah
produk-produk hukum yang berpihak pada pendidikan.

Negara yang besar jika adab dan pendidikan dijaga. Jika
adab dan pendidikan dibiarkan, tunggulah masa
kehancurannya. Ini menginspirasi, agar alumni Azhar
tidak alergi dengan politik praktis. Bahkan dia perlu masuk
dan berperan untuk Indonesia yang lebih baik. Inilah visi
besar Afifuddin di balik terjun ke dunia politik. ***
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8. HAKIM SERBA BISA

Abdul Majid Siraj (1925-
1980) alumni Azhar Mesir
yang  menjadi = Ketua
Pengadilan Tinggi Agama
di Sumatera Utara. Sebelas
tahun di al-Azhar Kairo
(1955-1966) membuat

Siraj pakar dalam dunia

pendidikan  di  bidang
syariah.

Sebelum berangkat ke Kairo, dia telah aktif menjadi dai
di al-Washliyah Medan (1936), Perbaungan (1942-1942),
Binjai (1945-1947) kembali lagi ke Medan pada tahun
1948-1955. Dia juga mengajar di Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia di Belawan pada tahun 1952-1955,
serta di Rumah Sakit Umum Medan pada tahun 1952.

Di Mesir bukan masa yang sedikit bagi Siraj. Di sini,
dia belajar dari jenjang Lisance hingga Magister. Banyak
masyayikh yang dia temui dan belajar darinya. Mesir
memang indah dengan al-Azhar dan para pendidiknya.
Dengan segala kemampuan kajian furazs/kitab klasik yang
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dimiliki Azhar, membuat Azhar kiblat klasik ternama di

dunia.

Di sisi lain, keberkatan ilmu adalah nomor satu bagi
Azhar. Wattaqullah wa  yu'allimukumullah, bertakwalah
kepada Allah, niscaya Allah akan mengajarkan ilmu
kepadamu. Ilmu klasik yang berkat ini menjadi modal dasar
Siraj untuk pulang dan mengabdi kepada ibu pertiwi.

FENS A2 A b NS S Ry
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Sekembalinya ke tanah air, Siraj aktif menjadi dosen di
berbagai perguruan tinggi. Mulai dari FIPIA Universitas
Sumatera Utara (USU), Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) dan Universitas Islam al-Washliyah (UNIVA).
Ditambah dengan menjadi guru aktif di berbagai pengajian
dan menjadi khatib Jumat di berbagai mesjid. Satu kegiatan

yang sudah dirintis Siraj, sebelum ke Kairo Mesir.
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Puncak karir di dunia pendidikan adalah menjadi dekan
di Fakultas Syariah UISU. Pada saat itu, UISU berada di
puncak kejayaan dengan dosen yang memiliki integritas
tinggi, dan berkemampuan dalam bidangnya. Semua
pemangku amanat, sepakat bahwa UISU harus menjadi
mercusuar pendidikan Islam di Sumatera. Tidak ada
perebutan yang mengarah kepada kehancuran. Jika terjadi
pergesekan, maka para pendidik yang takut Allah ini akan
segera mubasabah nafsi, kerja di UISU untuk apa?

Dari kemahiran teoritis di
bidang syariah ini, Siraj
berpindah ke Mahkamah
Syariah  Sumatera  Utara. **:
Godaan dalam memutuskan *
hukum sangat banyak, dan .;,: ‘/..]‘/‘ “,’:/_,‘.‘!l
tidak  mudah  dielakkan. T VS
Integritas adalah jawaban agar
terhindar dari segala bentuk

godaan. Takut Allah serta nerakanya adalah filter yang
dapat mencegah godaan itu.

Bagi Siraj, tidak ada yang salah dalam setiap lompatan
kebaikan yang dia lakukan. Dia begitu menikmati dakwah
Islam yang bernuansa fikih ini di tengah masyarakat.
Inilah kehidupannya. Jika kemudian, harus pergi ke Mesir,
maka itu dalam rangka menambah ilmu dan

keberkatannya.
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Selanjutnya, dari tataran teori di dunia akademisi dan
masyarakat, Siraj berpindah ke tataran praktis, sebagai
pengetok palu atas supremasi hukum yang harus
ditegakkan. Bagi Siraj, hidup ini harus dijalani dengan
suka cita. Tidak ada kata kebetulan dalam kehidupan.
Semuanya adalah takdir yang harus disikapi dengan

bijaksana.

Semua pernyataan ini dapat dilihat dari pergerakan
dakwah Siraj ke seluruh penjuru Sumatera Utara. Terlihat
dia begitu menikmati, hingga akhirnya, Allah memberi
amanat kepadanya untuk menjadi wakil Allah dalam

menegakkan keadilan di dunia.

Jlka banyak manusia yang menduga bahwa sebagian
besar hakim berada di neraka, karena ketidak adilannya,
maka bagi Siraj inilah waktunya orang baik untuk mengisi
ruang pengadilan dengan manusia terpelajar dan baik. Dia
berpendapat bahwa imam atau hakim yang adil adalah
salah seorang yang dilindungi oleh Allah pada hari kiamat.
Ungkapan hadis itu mengisyaratkan tentang rindunya
Islam dengan hakim/pemimpin yang adil. Artinya,
kehakiman atau pengadilan bukan ranah yang harus
dijauhi, tapi harus diisi oleh umat Islam yang jujur lagi

wara’.

Semoga tulisan ini menggugah alumni fakultas Syariah
untuk mengasah ilmu dan integritas hingga dapat sejajar
dengan aparat pengadilan umum dan lebih baik

ek

pengelolaan karena takut Allah dan neraka.



| 33
9. DAT HAJI & PENDIDIKAN

KH Zulfigar Hajar
adalah pendiri
Kelompok
Bimbingan Ibadah
- Haji (KBIH) dan
1| Perguruan ~ Jabal
‘I Nor. Salah satu
KBIH terbesar di
Sumatera  Utara.
Dinobatkan sebagai Kiyai oleh Safir al-Azhar karena
jasanya dalam dakwah dan pendidikan pada tahun 2006.

Tak ada manusia yang sempurna. Begitu juga dengan
Hajar. Dalam kondisi belum tamat dari Lisance al-Azhar,
Hajar berhak mendapatkan gelar Kiyai dari Safir al-Azhar.
Itu karena, keberhasilan alumni, tidak semata terlihat pada

hasil gelar ijazah yang dia raih dan miliki. Tapi,
keberhasilan seseorang dapat dilihat dari seberapa banyak

dia memberi kontribusi kebaikan kepada masyarakatnya.

Visi besar dari Hajar adalah mengutamakan kualitas
daripada kuantitas di setiap lini kegiatan. Dari

melaksanakan haji, dia tidak pernah mengambil lebih dari
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apa yang mampu untuk diurus, begitu juga dalam
melaksanakan umrah dan mengembangkan dunia
pendidikan. Hajar sangat focus pada kualitas. Kualitas

dalam penerimaan, dan kualitas dalam pendidikan serta

kualitas pula dalam hasil didik.
Hajar yang sudah bermukim di al-Azhar selama tiga

belas tahun ini, sangat menguasai haji dan umrah. Agar
ilmu haji dan umrah bermanfaat, dia mendirikan KBIH
Jabal Nor dengan semangat musyawarah dan gotong
royong. Philosphi hidup yang dia dapat dari al-Quran
surat asy-Syura dan an-Naml.

Menurutnya, dalam mengambil keputusan, umat Islam
jangan berpikir sendiri, bertindak sendiri, salah sendiri,
yang akhirnya menyesal sendiri.” Ditambahkannya,
“Dalam musyawarah harus dalam bingkai kebaikan dan

ketakwaan, bukan dalam dosa dan kemasiatan.”

Visi besar Hajar adalah menjadikan pendidikan Jabal
Nor sebagai salah satu pendidikan yang berkualitas di
Indonesia. Dengan penguatan Alquran: penghapalan dan
pemahaman, Hajar ingin Jabal Nor tidak sekedar
menghasilkan anak didik, tapi dia paham Alquran dan
paham hadis. Minimal keberkatan ilmu dari Alquran dan
hadis itu dia dapati. Dia menginginkan spiritual dan
emosional menjadi visi utama dalam dunia pendidikan

yang tidak boleh ditinggalkan.

Betapa bangsa Indonesia yang cerdas intelektual ini,
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perlu diimbangi dengan kecerdasan emosional, bahkan
yang utama kecerdasan spiritual. Dia harus takut dan kenal
Tuhan. Hingga di otak santri hanya ada “Ridah Allah dan

»
surge.

Jika pekerjaan ini mengantar ke surga, saya ikut; tapi

jika ke neraka, saya tidak turut. Jika Allah rida, saya

M

kerjakan. Tapi, jika Allah melarang, maka saya tinggalkan.
Kecerdasan ini perlu dan utama di atas emosional.
Kecerdasan emosional menjadi hal penting kedua dalam
dunia pendidikan. Bagaimana menghormati orang tua,
menghargai sesama, taat aturan adalah akhlak yang hilang
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di dunia pesantren. Saling hina antar kamar dan sakan
dalam perlombaan, adalah coreng negative pesantren yang
tak boleh diteruskan. Di Jabal Nor tidak ada anak berterik
uuu sebagai ujaran kebenciaan dan penghinaan kepada
sesama. Di sini, dibangun kerjasama, saling dukung,

karena mukmin itu bersaudara.

Visi besar membangun KBIH dan Yayasan Pendidikan
Islam, tidak lepas dari kiat-kiat di atas. Kualitas,
musyawarah dan gotong royong. Di sini letak keunikan
Jabal Nor dibandingkan dengan sekolah Islam yang lain di

Sumatera Utara.

Jika kemudian ada Alquran yang dihapal dengan
gembira, atau bahasa Arab dan Inggris yang dikuasai
dengan metode khusus, maka ini seckedar sarana. Tujuan
dari pendidikan yang utama dan pertama adalah
tumbuhnya kecerdasan spiritual dan emosional yang

tertuang di atas.

Jika Hajar merupakan satu alumni al-Azhar yang
mempengaruhi Sumatera Utara maka itu terjadi berkat
ucapannya yang dia amalkan. Dia senior yang suka
menolong junior. Keberadaan kegiatan OIAA SU di RRI,
TVRI, dan Koran adalah jasa gotong royong yang dia
bangun bersama adik kelas. Dengan ciri khas jubbah
putih, surban hijau dan kupiah putih, Hajar berdakwah

dan menjadi salah satu icon Azhar di Sumut.™*
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10. MUSNID ASIA TENGGARA

Syekh Muhammad Husni
Ginting (1980) seorang
alumni  al-Azhar  asal
Sumatera Utara. Setelah

belajar dari
Mushtafawiyah, dia
melanjutkan  studi  di
Universitas al-Azhar,

Syariah wa al-Qanun dan
Fakultas Ushuluddin,

jurusan Hadjis.

Ginting belajar dari banyak guru. Sejak di
Mushtafawiyah, Mekah, Madinah, dan berlanjut ke Mesir,
Yaman, Suria, Libanon, Pakistan, Irak, Libia, Maroko,
Turki, Malaysia dan Indonesia. Dia juga mengajar ilmu
yang didapat kepada para murid, yang banyak ditemui di
Malaysia dan Indonesia. Kajian rutin di Malaysia tentang
sanad ini menjadi budaya baik, yang jarang ditemui di

Indonesia.

Ginting digelar oleh para gurunya sebagai musnid Asia

Tenggara. Sanad yang merupakan silsilah mata rantai
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tenggung jawab keilmuan yang sudah banyak ditinggalkan

dalam dunia keilmuan modern.

Ulama berbeda pendapat tentang pentingnya sanad.
Pendapat yang kurang mendukung sanad pernah
disampaikan oleh Ibn Jauzi: “Saya melihat banyak ulama
disibukkan dengan kulit ilmu bukan isinya. Pembaca hadis
disibukkan dengan mengumpulkan jalan dan menghapal
sanad, tanpa merenungi maksud dari apa yang dinukilkan.
Dia menduga, bahwa dengan pekerjaannya itu dia telah
menjaga hadis, hingga dia dapat selamat dari siksa neraka,
hingga bahkan memudahkan diri untuk melakukan dosa,
dengan dugaan bahwa apa yang dilakukannya dalam

penegakan syariat ini dapat mencegah dirinya dari neraka.”

Pendapat  kedua adalah,

semangat: “Lihat ucapannya,

bukan  lihat  siapa  yang § 4
mengatakannya,” membuat “ e
kajian sanad ditinggalkan di '
Timur dan di Barat. . |

Ketiga, kekuatan magis dari
“hikmah itu payung mukmin,
maka dari siapapun ia datang
ambillah ia,” membuat pelajar ==
melupakan sanad dan terpokus &=

pada matan atau inti kajian.

Bahkan wulama mengatakan,



Alumni al-Azhar Asal Sumut 39

kesahihan sanad tidak otomatis menjadi bukti kesahisan

matan.

Al-Azhar sendiri sebagai universitas zurats/kajian klasik,
dalam menjawab soal ujian selalu terpokus pada isi dari
pertanyaan itu, tanpa harus mengetahui siapa yang berkata.
Minimal bahwa ucapan itu ada yang mengatakan, jika
kemudian diketahui nama penemunya, maka hal itu baik,
namun jika tidak diketahui, maka itu tidak mengurangi

nilai, asal logika menjawab pertanyaan itu benar.

Tentu saja, pendapat yang berseberangan ini, tidak
meluluhkan hati Ginting, sehingga Wahid dalam
tulisannya “Ulama Lahir Kembali di Langkat” memuji
kemampuan Ginting dalam mengambil celah ilmu yang
selama ini mulai dilupakan pelajar agama, karena ketidak
menarikannya. Ditambahkan ia menjadi ulama dan
pemikir besar karena: pendidikan yang menunjang,
ketekunan dan IQ yang tinggi.

Di samping mengajar dan meneliti sanad, Ginting
mendidik tarekat kepada anak didiknya yang dikenal
dengan tarekat Husafiyyah Saziliyah.  Tarekat ini
menyempurnakan gaya klasik Ginting. Dia benar-benar
Azhary yang berpegang pada Asyari dan kental dengan
tasauf. Boleh jadi, aliran salafi membenci tasawuf,
sebagaimana mereka membenci syiah. Tapi, Azhar
menempatkan Tasauf bagian dari Islam suni yang diakui

keberadaannya. Tasauf menjadi mata pelajaran resmi
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frakultas Ushuluddin tahun pertama dan kedua untuk

seluruh jurusan.

Dosen tasauf yang mengajar di Ushuluddin adalah cucu
dari pendiri tarekat Nagsabandiyah dan penerus tarekat itu
di Mesir. Jika kemudian ditemukan alumni Azhar
melakukan ritual tasauf, maka itu berdasarkan ilmu dan
amal. Jika kemudian, aliran salafi berbeda, tentu saja,
ungkapan Imam Ghazali dan Ibn Taymiyah menjadi
menarik diingatkan “Kesalahan mukmin menuduh orang
kafir sebagai muslim, jauh lebih baik daripada menuduh
orang mukmin menjadi kafir.” Tetaplah Allah menjadi
penilai atas apa yang diperselisihkan oleh hamba-Nya.

Dari fokus ilmu yang dilakukan dan kunjungan yang
dilaksanakan terlihat jelas bahwa Ginting telah
menemukan dunianya. Dia fokus dalam sanad hadis.
Menjadi pembelajaran bagi setiap calon mahasiswa al-
Azhar atau mereka yang sedang menuntut ilmu di al-
Azhar semua yang dikaji di sana adalah baik dan menarik.

Karena kunci sukses itu sederhana: Amati, Tiru dan

Modifikasi (ATM).
Ginting juga telah menulis buku lebih dari lima belas

buku tentang apa yang dia tekuni tentang hadis, dan ilmu
agama. Harapan penulis agar buku itu dapat memberi nilai
tambah dari sekedar daur ulang atas apa yang dikaji dan
ditemukan terdahulu. Nilai tambah dan baru ini
menjadikan, Glnting bukan sekedar penyalur ilmu, atau

musnid, tapi juga pembaharu ilmu hadis, semoga.**
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11. PAKAR PESANTREN DAN PT

Jika ada orang Medan
yang menguasai ilmu-
ilmu keislaman secara
teori dan praktek, maka
di antaranya adalah
Hasballah Taib (1951).

Pernah menekuni ilmu

agama di Mesir dan
Libiya dalam bidang Dakwah dan Fikih. Dia guru besar
Dharmawangsa di bidang Dirasat Islamiyah.

Berdasarkan buku yang ditulis oleh Khalifah “M.
Hasballah Thaib: Pemikiran dan Karya Monumentalnya”
disebutkan ada 60 buku yang telah ditulis terkait dengan
diktat pelajaran di pesantren, dan buku-buku yang terkait
dengan kajian keislaman (akidah, fikih, filsafat, dakwah,
hokum, kesehatan dan pendidikan)

Hasballah adalah seorang dosen di Universitas al-
Washilyah, Dharmawangsa, Universitas Sumatera Utara
dan Institut Agama Islam Negeri, serta Akademi

Kebidanan Depkes, Prima dan Malahayati.

Dia juga pernah menjabat sebagai Pembantu Dekan I
Fakultas Syariah Universitas al-Washliyah, Pembantu
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Islamic Study Collage Al-Manar
Medan

Rektor III, I, bahkan menjadi pejabat rektor sementara di
Universitas yang sama. Di Dharmawangsa pernah

menjadab sebagai dekan, dan Pembantu Rektor III.

Di dunia pesantren, Hasballah ketua yayasan pesantren
Darul Arafah, Misbahul Ulum Lhoksumawe, penasehat
Perguruan al-Azhar, Ketua 1 pesantren Syaifullah,
Pembina Pesantren Jeumala Amal Sigli, Ketua Yayasan

Pesantren al-Mannar Medan, serta pendiri yayasan Islam

T. Nyak Arif Banda Aceh.

Benar dalam buku yang ditulis Khalifah tidak
ditemukan pemikiran yang orisinil dari Hasballah dalam
melihat dakwah, pendidikan Islam, Kesehatan mental,
ijtihad fikih, ekonomi, politik bahkan pesantren. Apa yang
dilakukan dan dipikirkan oleh Hasballah tidak lebih dari
ulangan dari apa yang telah disebutkan pemikir pendahulu.
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Seperti, pesantren yang dikelola, hampir mengikuti contoh

dari pesantren modern Gontor.

Pembaharuan dalam pemikiran Islam yang disebutkan
oleh Hasballah dalam buku biografi di atas adalah
pengakuan tentang adanya pembaharuan, di saat sebagian
masyarakat atau ulama menolak prinsip pembaharuan
dalam Islam. Tapi Hasballah sendiri tidak memberikan ide
-ide cerdas sekitar pembaharuan pemikiran Islam yang
pernah dia teliti dan lakukan.

Ketika menyebutkan tentang ijtihad dalam Islam
sebagai bagian dari pembaharuan fikih Islam, Hasballah
juga tidak berani menyebutkan gagasan-gagasan fikih
baru. Dia hanya menyebutkan bahwa perubahan fikih
hasil jjithad ulama itu ada, seperti ijtihad dalam ijab gabul
yang menjadi syarat jual beli yang mulia tergerus dengan
pasar swalayan atau bahkan on line. Hasballah hanya
menyebutkan ada dua kubu pemikiran antara ahl hadis dan
ahl ra’y dalam pembaharuan fikih. Tapi, Hasballah sendiri
tidak berani berijtihad.

Di bidang ekomoni, Hasballah menyebutkan bahwa
umat Islam masih dalam taraf “muallaf” dalam memahami
ekonomi Islam. Usul Hasballah, agar baitul mal diurus
oleh mereka yang professional di bidang ekomoni dan
amanah, tanpa memberi terobosan-terobosan baru tentang

bagaimana meningkatkan secara lebih detail.

Pemikiran di bidang Politik, menganut paham “Di atas
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dan untuk semua golongan” yang menjadi moto Pesantren
Gontor. Pemikiran di bidang sain, Hasballah sedikit takut
melihat perkembangan sain dengan ucapannya “alat
dijadikan majikan”.

Pemikiran Hasballah di bidang pesantren, terungkap
bahwa pemimpin pesantren jumud, tidak memiliki
manajemen modern; kelasnya lambat tamat, di saat yang
lain dilakukan akselarasi atau percepatan. Alumni
pesantren tak jelas arahnya, hanya 15% yang menjadi
ustadz. Pesantren tidak memiliki bidang usaha hingga
selalu tergantung dengan uang sekolah santri dan bantuan

luar. Pesantren miskin networking.

Sebagai orang yang berkecimpung aktif di dunia
pesantren, Hasballah lewat pengalaman hidupnya
memberi pemikiran untuk kemajuan pesantren di
antaranya:  restrukturisasi  kurikulum  sesuai  hajat
masyarakat,  peningkatan = metode  pembelajaran,
manajemen pendidikan yang professional, pengajaran
kontekstual; diskusi, konsultasi dan pelatihan, memperluas

jaringan, dan peningkatan partisipasai masyarakat.

JIka dilihat dari tulisan Hasballah secara teori dan
jabatan secara structural dapat disimpulkan bahwa
Hasballah adalah tokoh Sumatera Utara yang pakar dalam
bidang kajian keislaman secara teori dan praktek. Lebih
tepatnya, dia pakar dalam mendirikan pesantren dan
perguruan tinggi. Dia di antara alumni al-Azhar yang

memimpin banyak pesantren dan banyak perguruan tinggi.
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12. AHLI HADIS DAN ULAMA

Memiliki visi
Pendidikan ~ Tinggi
Kader Ulama (PTKU)
Majelis Ulama
Indonesia (MUI)
Sumut yang dibangun
atas keprihatinan
bertambah minim

jumlah  ulama  di

Sumut, Ramli harus
rela disebut sebagai Tumin (Tukang minta-minta). Tapi
itulah visi besar yang harus mengorbankan nama baik demi

kemaslahatan umat dan bangsa.

Alhamdulillah, Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara

akhirnya memberi dana khusus bahkan bangunan untuk

PTKU yang dicita-citakan oleh Ramli Abdul Wahid
(1954). Apakah PTKU ini menjawab kegelisahan Ramli
atas meninggal para ulama di Sumut? Itu bukan masalah,
karena sebuah visi sekecil apapun ia berefek terhadap
sesuatu, tetap saja visi itu baik dan harus terus
diperjuangkan. Pemimpin yang besar seperti Nabi

Muhammad itu dimulia dari visinya yang besar.
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Di samping PTKU, Ramli juga memiliki visi kelas
khusus yang sudah diwujudkan saat menjadi Dekan
Fakultas Ushuluddin IAIN Sumut. Kelas khusus Tafsir
yang berbahasa Arab ini menjadi tempat bagi alumni
pesantren di IAIN. Mereka yang sudah bisa berbahasa
Arab diharapkan dapat melanjutkan pendidikan dengan
bahasa pengantar Arab atau Inggris.

Fakultas Dirasat Islamiyah UIN Jakarta menjadi
benteng yang kuat dalam menyambut tamu internasional
yang berbahasa Arab atau Inggris. Di UIN Sumut, tidak
ditemukan mahasiswa mana yang bisa dihadirkan bila
tamu internasional datang. Di kampus yang menuju
internasioan ini, sangat aib jika pembicara Arab atau
Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Inilah visi Ramli dalam membangun IAIN. Sayang, visi
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itu hanya berjalan selama dia menjadi dekan. Saat tidak
menjadi dekan, program khusus ini ditutup, dan di UIN
SU tidak ada mahasiswa yang menggunakan materi
pelajarannya dengan pengantar bahasa Arab dan Inggris
lagi.

Keulamaan Ramli yang cendrung al-Washliyah ini
sangat sesuai dengan masyarakat Sumut yang didominasi
oleh paham ormas al-Washliyah. Pendapatnya selalu
diterima di tengah masyarakat, bahkan fatwa yang
dikeluarkannya sering menjadi rujukan oleh masyarakat

Sumut.

Seperti doa berjemaah harus dengan lafadz jamak,
adalah salah satu pendapat fikih yang dia kemukakan yang
merubah cara doa masyarakat Sumut. Padahal, pendapat
itu bukan satu-satunya pendapat, karena doa berdasarkan
Alquran tetaplah terbaik tanpa merubah redaksi, sama ada

dalam kondisi berjemaah ataupun dalam kondisi sendirian.

Pendapat-pendapat Ramli terkadang sedikit memaksa
dan mutlak, tanpa melihat pendapat di sekitar yang
berbeda dan juga diakui oleh ulama. Seperti haram rokok,
di saat fatwa MUI menyatakan makruh. Atau wajib ganti
dan bayar fityah bagi yang tidak berpuasa pada tahun yang
sama. Padahal ada yang menyebutkan tidak harus fityah,
tapi cukup ganti.

Ramli yang pernah belajar di al-Azhar ini pernah
mengelilingi lima benua dan belajar banyak dari

pengalaman hidup ini akhirnya mendapat gelar guru besar
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di bidang hadis di UIN Sumut. Buah pemikiran yang
dilakukan terhadap hadis tidak banyak. Yang spektakuler
adalah mendirikan program Hadis untuk paskasarjana
strata dua dan tiga. Walau terkesan dipaksakan, hingga
tidak ada mahasiswa S3 prodi hadis ini, tetapi ini adalah
satu visi besar yang dibangun berdasarkan keahliannya.

Program ini diwujudkan saat Ramli menjadi direktur

paska serjana UIN SU.
Kesibukan Ramli dan para guru besar di UIN Sumut

dan MUI Sumut membuat para ulama dan cendikiawan
tidak sempat melahirkan gagasan dan ide segar terkait
dengan  keahliannya. Padahal, masyarakat sangat
membutuhkan  pencerahan  yang  bukan  sekedar

pengulangan dari pendapat ulama.

Pencerahan dari Indonesia menjadi lebih urgen, saat
dunia dengan arus globalisasi mencari terobosan baru, yang
tidak hanya terpokus pada Islam Timur Tengah. Dunia
memerlukan gagasan segar dari Islam Nusantara,
sebagaimana dulu pernah digagas oleh para ulamanya.
Sebut saja Khatib Minangkabawi dan al-Bantani yang
menjadi imam besar dan guru besar di masjidil haram
Mekkah. Pencerahan dari professor dan ulama Indonesia
sangat diharapkan dalam menebar Islam rabmatan i/
alamin. Bukan Islam yang konfilk dan permusuhan.™*



| 49
13. BAPAK PASCA UIN INDONESIA

Harun  Nasition (1919-1998)
adalah muslim Sumatera Utara

yang pernah kuliah di al-Azhar
takultas Ushuluddin.

Namanya hingga kini disematkan
sebagai nama Auditorium UIN
Jakarta dan menjadi kebanggaan

bagi warga Sumut dan alumni al-

Azhar.

Harun mejadi rector di IAIN
Ciptat dan menjadi bapak bagi paska sarjana di IAIN
Jakarta bahkan Indonesia (Aceh, Sumatera Utara, Padang,
Surabaya dan Makasar).

Sebagai seorang pemikir moderat buku “Teologi Islam:
Aliran-Aliran, Sejarah, Analisis dan Perbandingan”
menjadi buku wajib untuk melihat visi dan aliran
pemikiran Harun. Di antara buah pikiran yang tertuang
dalam buku itu adalah semua aliran teologi dalam Islam,
sama ada Asyari, Maturidiyah apalagi Muktazilah sama-
sama mempergunakan akal dalam menyelesaikan persoalan
-persoalan teologi yang timbul dalam umat Islam. Semua

aliran Islam berpegang pada wahyu.
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Pada hakikatnya semua aliran itu tidak keluar dari
Islam, tetapi tetap dalam Islam. Dengan demikian, tiap
orang Islam bebas memilih salah satu dari aliran-aliran
Islam itu.

Penafsiran-penafsiran dalam Islam sesuai dengan
tempat dan zaman itu muncul. Zaman terus menerus
membawa perubahan dan perubahan juga terjadi pada

suasana rnasyarakat.

Pemikiran-pemikiran Harun yang moderat ini sangat
terinspirasi dari kajian pemikiran dan perbandingan agama
yang diajarkan oleh Fakultas Ushuluddi al-Azhar Kairo.
Jika kemudian, ditemukan Daud Rasyid yang Syariah dan
Qanun berseberangan dengan Harun, itu karena beda
takultas dan beda sudut pandang, walau sama-sama warga

Sumut.

Pemikiran moderat Harun ini dan kerjakerasnya dalam
mencerdaskan anak bangsa lewat jalur pemikiran dan
pendidikan paska sarjana membuat dia pada tahun 2015
dianugerhi Tanda kehormatan bintang mahaputra oleh

Presiden Joko Widodo.

Harun melawan kejumudan umat Islam lewat jalur
pendidikan. Budaya diskusi dan dialog menjadi ciri khas
pendidikan al-Azhar dan Amerika yang dimasukkan ke
IAIN. Diskusi berdasarkan data dan fakta; diskusi dengan
menghargai pendapat orang lain, serta santun tanpa

marah, merupakan ciri pendidikan yang berbudaya dari



Alumni al-Azhar Asal Sumut

timur dan barat.

Lihat Tuabafut al-Falasifah, Imam al-Ghazali dan
Tahafut at-Tabafut, Ibnu Rush dua kitab yang
mengajarkan diskusi runut, santun dan mendalam.
Dua buku ini dikaji di Paska Sarjana Jurusan
Pemikiran dan Filsafat Islam, Ushuluddin al-Azhar.
Setelah sebelumnya dikaji tentang Ilmu Logika dan
al-Farq baina al-Firaq.

Harun yang menyelesaikan S2, dan S3 di McGill
Montreal Kanada ini membangun jembatan timur
dan barat dalam bangunan yang harmoni. Tidak ada
pertentangan antara timur dan barat, sebagiamana
tidak ada pertentangan dari keberadaan siang dan
malam. Siang melengkapi malam, sebagaimana

barat melengkapi timur.
Di antara karya Harun, hingga dia tidak saja

sebagai birokrat yang handal dan juga kademisi
yang produktif adalah: 1. Islam Ditinjau dari

A : — T
i |
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Berbagai Aspeknya; 2. Pembaharuan dalam Islam: Sejarah
Pemikiran dan Gerakan; 3. Filsafat Agama; 4. Filsafat dan
Mistisisme dalam Islam; 5. Teologi Islam: Aliran-Aliran,
Sejarah, Analisa dan Perbandingan; 6. Muhammad
Abduh dan Teologi Rasional Multazilah;7. Akal dan
Wahyu dalam Islam.

Dalam buku Harun Nasution: Biografi, Pemikiran dan
Tipologi, Ardo Hawari, ditemukan tiga pemharuan yang
dilakukan oleh Harun: 1. ajaran Islam terbagi dua: absolut
dan tidak absolut. 2. Merombak krikulum IAIN dari
berorintasi fikih menjadi orientasi pemikiran. 3. Bersama

menteri agama pada tahun 1982 mendirikan Paska Sarjana

di TAIN.
Merubah system pendidikan di IAIN: 1. dari system

lama yang feudal menjadi system berpikir yang runut. 2.
merubah budaya lisan menjadi budaya tulisan. 3.
Memperkenalkan pemahaman Islam yang universal,

mengubah dari melihat Islam dari sisi fikih semata.

Pada tahun 90an, di antara orang yang harus dibunuh
adalah Harun, karena menebarkan kesesatan di IAIN.
Benarkan demikian? Supandi dalam tulisannya “Membaca
Ulang Pemikiran Harun Nasution” menemukan bahwa
apa yang dibawa oleh Harun dari rasional Muktazilah,
sedikit banyak mengganggu kenyamanan Asyari. Dan
ternyata, itu tidak masalah dalam Islam. Karena keduanya

berdasarkan akal dan wahyu, menurut Harun.™*
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14. DAKWAH SAMPAI KE AMERIKA

Daud Rasyid (1962) kuliah
di IAIN Medan dan USU
dalam waktu yang
bersamaan. Kecerdasan
Daud bertambah diasah
saat kuliah di Syariah wa al
-Qanun di al-Azhar Kairo
Mesir ditambah dengan
kajian  secara  talaqqi
dengan ulama terkemuka di Kairo.

Sebut saja nama: almarhum Syeikh Hasanain Makhluf,
mantan Grand Mufti Mesir; Dr. Abdussattar Fatahallah
Sa'id, ahli Tafsir di Azhar; Prof. Muhammad Boultagi
Hasan, pakar Ushul Figh di Dar al-"Ulum, Kairo; Syekh
Yusuf al-Qaradhawi yang kitab-kitabnya senantiasa diikuti

oleh Daud, dan Dr. Rif'at Fauzi, Syaikh di bidang Hadits,
guru besar di Dar al-"Ulum, Universitas Kairo.

Daud membaca kutub al-Sittah, Muwatto’ Malik,
Muqaddimah Ibnu al-Shalah dan karya-karya hadits
lainnya secara talaqqi. Sampai-sampai Dr. Rifat
mempercayakan perpustakaannya untuk dipegang oleh

Daud, selama ia bertugas ke luar negeri. Ia juga banyak
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belajar dari Dr. *Abdushshobur Syahin, pemikir kondang

Mesir dan senantiasa aktif mengikuti ceramah dan

khutbah Syahin di Mesir.

Di antara pemikiran Daud yang kemudian terkesan
sangat wshuli adalah asshoolat ad-da’wah (orisinalitas
dakwah). Hartono A. Jaiz menulis di dalam buku
“Rekayasa Pembusukan Islam” tentang Daud saat dia
mempertanyakan status PKS, dengan ucapan: “Kita ingin
kembali kepada materi-materi yang dulu kita pelajari sejak
awal. Al~walaa-u lillaah, al-baroo’ ‘an kulli ath-Thowaghit.
Berpihak kepada Allah dan lepas dari segala pemerintah
yang thagut. Innama waliyyukum Allabu war rasuulubu
walladziina aamanu, sesungguhnya wali kamu itu adalah

Allah, rasulNya dan orang-orang beriman.”

Daud menegaskan dan sekaligus merupakan visi
dakwah politiknya adalah: “Kalaupun awalnya kita mau
berpartai, tujuannya adalah untuk mengajak orang
menyembah Allah, bukan mau mencari kekuasaan. Tak
ada gunanya mencari kekuasaan. Apa gunanya kekuasaan

kalau akhirnya membuat kita celaka.”

Dalam melihat dakwah, Daud sangat kental nuansa
hadis yang menjadi pakar dia, di antaranya terlihat
bagaimana dia hanya focus pada Nabi Muhammad dengan
segala teladannya: “Qudwatuna atau teladan kita adalah
Rasulullah. Kita tidak perlu kepada tokoh-tokoh. Semua
tokoh itu ada cacatnya, betul tidak? Yang bersih dari cacat
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hanya Rasulullah.”

Awal kunjungan ke Amerika terjadi berkat undangan
dari ICMI Amerika. Dari sini gerakan dakwah dari masjid
ke masjid di berbagai Negara bagian pun dimulia. Dakwah
itu berlanjut dengan menetap di Amerika dan menjadi

imam masjid al-Hikmah secara tetap selama 3 tahun.

Namun perbedaan pendapat tentang kiblat antara Daud
dan Syamsi Ali membuat Daud akhirnya harus
meninggalkan Amerika lebih awal dari visa R1 yang harus
diperpanjang setiap tahun sekali. Alasan over stay karena
pihak pengurus masjid tidak memperpanjang, membuat

dakwah di Amerika harus terhenti lebih awal.

Daud melihat arah kiblat berdasarkan kompas atau
mengarah ke Ka'bah, sementara Syamsi Ali melihat kiblat

di Amerika dengan fikih kondisional. Dalam suasana
membangun masjid payah dan umat Islam banyak, setiap
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ruang masjid menjadi berharga, hingga kiblat diatur

setoleran mungkin.

Di sisi lain, pandangan Daud tentang tahlil, qunut dan
baca doa bersama adalah bid’ah, sedikit banyak
mempengaruhi Jemaah Indonesia di Amerika, yang sudah

turun temurun melakukannya.

Dalam tulisan Wahyuni Shifaturrahmah tentang
“Mencari Titik Temu Pemikiran Harun Nasution dan
Daud Rasyid tentang Sunnah” ditemukan: “Bahwa kedua
tokoh ini sama-sama mempunyai kelemahan atas
metodologi yang ditawarkan. Daud, yang nota bene
alumni Mesir terlalu menganggap Timur Tengah segala-
galanya sebagai prototype studi Islam (dirasah islamiyah),
sama tidak arifnya dengan mengatakan bahwa Barat
adalah segala galanya. Pemikiran Daud yang begitu “gegap
gempita” dengan Timur Tengah era klasik telah membawa
kepada stereotipe bahwa di luar Timur Tengah era klasik
adalah batil dan sesat. Di sinilah letak ketidak fair-an yang

bisa-bisa akan membawa kepada pola berfikir jumud.*

Penulis menambahkan bahwa Daud dan Harun adalah
orang Sumut yang pernah belajar di al-Azhar. Walau telah
menjadi dua pola yang terkesan tidak dapat disatukan, tapi
keduanya telah menjadi tokoh yang memiliki pengaruh

positif dalam kajian keislaman di Indonesia. ***
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15. REKTOR PEREMPUAN PERTAMA

Jika dalam  buku ini
berisikan para lelaki, maka
sebenarnya peran wanita Azhar
asal Sumut di tanah air juga |
tidak dapat dinafikan. Pertama,
mereka adalah para pendidik
keluarga yang tangguh dan
memiliki visi misi membangun
peradaban  Indonesia lewat
pendidikan anak yang
berkarakter.

Kedua, ide dan gagasan mereka membentuk rumah
tangga sakinah adalah pesan penting bagi suami untuk
tetap teguh mencari rezeki halal dan menegakkan
kemakmuran bagi bangsa. Kefika, hapalan dan pengajian
yang mereka lakukan dalam halagah kecil di rumah bagi
anak-anak mereka dan anak tetangga menjadi
pembelajaran bagi perubahan pola pikir Indonesia, bahwa

ibu sangat berperan bagi kelangsungan Indonesia.
Jika ada yang masih memiliki waktu luang untuk
mendidik bangsa di luar rumah, alumni Azhar

menyempatkan diri mengajar di pesantren dan perguruan
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tinggi. Di antara mereka adalah Prof. Dr. H. Amany
Burhanuddin Lubis. Lahir di Kairo Mesir dari ayah asal
Sumut dan Ibu Mesir.

Menyelesaikan SMP hingga kuliah S1 di al-Azhar
Kairo. Menjadi Rektor perempuan pertama UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Periode 2019-2023.

Sebelum menjadi rektor, wanita kelahiran Kairo 22
Desember 1963 yang akrab disapa Amany Lubis itu,
pernah menjabat sebagai Sekretaris Senat Universitas,
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum Fakultas
Dirasat Islamiyah UIN Jakarta. Periode 2011-2013 ia
ditunjuk  menjadi Deputi Direktur SPs Bidang

Pengembangan Kelembagaan.

Selain  sebagai akademisi, wanita yang sudah
mengelilingi 30 negara di lima benua ini juga tercatat

memiliki banyak pengalaman di organisasi, baik nasional
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maupun internasional. Antara lain Ketua Umum Majelis
Ilmuwan Muslimah Indonesia (2014-2018), Ketua Majelis
Ulama Indonesia (MUI) pusat Bidang Perempuan (2015-
2020), dan Anggota Board of Trustees Forum for
Promoting Peace in Muslim Societies, Abu Dhabi (2016-
2020)t

Ide dan gagasan Amany yang paling menonjol adalah:
pertama, tentang Tarikh Tasyri’ atau Sejarah Politik Islam
yang dia kuasai, hingga ia dianugrahi penghargaan sebagai
Dosen Wanita Terbaik Fakultas FDI.

Kedua, sejarah dan peradaban Islam, membuat Amany
terlibat langsung dalam dialog pertahanan Indonesia. Dia
lulus dengan predikat terbaik dalam program pembicaraan
tentang Pendidikan Singkat (PPSA) XVIII dari Lembaga
Ketahanan Nasional (Lemhannas) RI tahun 2012. Dia
mengampu  Program Pascasarjana Fakultas Strategi
Pertahanan Universitas Pertahanan hingga sekarang.
Amany juga menghadiri Kajian Ketahanan dan

Pertahanan ke Mesir, Turki, Amerika Serikat, dan Jepang.

Ketiga, gagasan tentang pembelaan terhadap wanita dan
anak-anak serta halal food. Dia pernah menjabat sebagai
Ketua Majelis Ilmuwan Muslimah Indonesia, dan MUI
bidang Perempuan dan anak. Pada tahun 2013 ia ikut serta
dalam seminar makanan halal ke Australia dan New
Zeland. Pada 2014-2015, ia berkunjung ke Maroko,
Sudan, Lebanon, Iran, Turki, Yordania, Dubai untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Amany_Burhanuddin_Umar_Lubis#cite_note-3
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menghadiri seminar tentang mediasi keluarga. Dia
mengadakan perjalanan ke Amerika Utara dan Kanada
untuk Short Course for Women’s Studies pada 1997.

Amany banyak berbicara membela ketidakadilan dan
eksploitasi yang terjadi terhadap perempuan dan anak di
berbagai forum. Sehingga, Amany terpilih sebagai

penerima UIN Woman Awards dari Pusat Studi Gender
dan Anak UIN Jakarta.

Ide dan gagasan itu ditulis di banyak karya dan aktif
menyuarakannya di berbagai forum. Setidaknya sampai
saat ini ia telah menulis belasan buku dan menjelajahi 30
negara di lima benua.

Keberadaan Amany sebagai rektor perempuan asal

Azhar berdarah Sumut ini memberi angina segar bagi

wanita azhary untuk menggapai cita-cita besar.



16. KAMUS DI PESANTREN WAKAF

Abdul Wahid -
Sulaiman (1972), lahir di

Lamongan Jawa Timur. |

Sebagai anak terakhir dari
tujuh  bersaudara, sejak
kecil Wahid tumbuh tidak

terlalu menonjol, karena

sifat manja dan kekanak-

kanakannya. Bahkan
cenderung pendiam dan
penakut. Jago kate, kata
orang Medan.
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Namun seiring dengan berjalannya waktu,

dengan ditempa pada pusat-pusat pendidikan dan
kehidupan  terbaik  yaitu Pondok Modern

Darussalam Gontor Ponorogo dan Universitas Al-

Azhar Mesir, akhirnya Wahid mampu keluar dari

convert zone-nya, dan berubah menjadi pribadi yang

inklusif, berani dan kreatif, sehingga mampu

memberikan manfaat yang besar di mana saja

kakinya berpijak.

Dengan selalu berprinsip ‘good is not enough,
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Wahid berusaha untuk tidak sekedar menjadi baik atau
berbuat baik, tetapi harus menjadi yang terbaik sehingga
mampu menebar kebaikan dan manfaat sebanyak-
banyaknya sebagaimana tuntunan Rasulullah Muhammad
dalam dua hadisnya, bahwa sebaik-baik manusia adalah
yang paling banyak manfaatnya bagi manusia lainnya, dan
sebaik-baik manusia adalah yang panjang umurnya dan baik
perbuatannya, dan seburuk-buruk manusia adalah yang

panjang umurnya dan buruk perbuatannya.

Selama belajar di Mesir, Wahid termasuk mahasiswa
yang sangat aktif. Sampai teman-teman Afrikanya
menjulukinya dengan sebutan Menteri Luar Negeri
Mahasiswa Indonesia, saking tidak pernahnya tinggal di
Madinatul Bu'uts. Tahun pertama sudah menjadi ketua
mahasiswa baru Indonesia, tahun kedua menjadi bagian
PPMI di Biro Informasi dan Komunikasi, tahun ketiga
menjadi ketua Senat Mahasiswa Bahasa Arab dan tahun
keempat menjadi ketua III PPMI. Tahun kelima bersama
masyarakat Jawa Timur mendirikan GAMAJATIM dan
menjadi ketua perdananya. Sejak tahun 2000 sampai
pulang kembali ke tanah air tahun 2004, aktif di BWKM,
lembaga yang membantu penyaluran bantuan untuk
mahasiswa Indonesia di Mesir karena dampak krisis

ekonomi di Indonesia.

Untuk mengenali sosok sederhana ini, dapat kita
uraikan melalui tiga hal berikut yang telah melekat dan
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menjadi brand pada dirinya. Karena ketika disebutkan
namanya, kesan orang tidak lepas pada label sebagai kamus
berjalan, diktator dan pioneer pesantren wakaf.

Tidak diragukan lagi, sejak belajar di Pondok Modern

K @ &

PROGRAM BANK WAKAF MIKRO
IRRIDUSSALAM™

DELI SERDANG, 8 OKTOBER 2018
28 MUHARRAM 1440 H

Gontor, kemampuan berbahasa asingnya, terutama bahasa

Arab, telah tumbuh dengan baik. Dengan dukungan hobi

membacanya, terutama buku-buku, koran dan majalah
berbahasa Arab, ski// bahasa Arabnya berkembang sangat
pesat, terutama setelah kuliah S1 di Universitas Al-Azhar
Kairo Mesir tahun 1995 sampai 1999, lalu dilanjutkan
kuliah S2 di Institut Liga Arab Kairo antara tahun 2000
sampai 2004. Sempat menulis tesis dengan judul “a/~giyam
al-insiniyyah  fi  al-riwdyah  al-wiqiiyyah,  dirdsab
mugdranah  baina  tsulitsiyyah Naguib Mahfouzh wa
rubaiyyah Pramoedya Ananta Tour”, namun sayang, wahid
tidak bisa menyelesaikan tesis tersebut dan harus pulang ke
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tanah air karena panggilan tugas.

Dengan pengalaman di Gontor dan Mesir ini, Wahid
menjadi rujukan untuk bertanya hal-hal yang berbahasa
Arab, baik itu pelajaran di pesantren, pemahaman
terhadap buku-buku turas dan lain-lain. Hampir setiap
kata yang ditanyakan, baik sekedar arti maupun kajian
sharaf, nahwu dan balaghanya, mampu dijawabnya dengan
tepat. Tidak heran jika Wahid mendapatkan label kamus

berjalan pesantren.

Karena label ini, tahun 2006 saat I#tihadul Mudarrisin
Lil  Lughatil ~ Arabiyyah (IMLA) Sumatera Utara
mengadakan konferensi internasional Bahasa Arab yang
dihadiri oleh utusan dari 25 negara, Wahid direkrut
menjadi panitia yang perannya sangat vital dan paling
menonjol, terutama saat acara grand opening, di mana
Wahid didapuk menjadi penerjemah lansung untuk
sambutan Gubernur Sumatera ke dalam bahasa Arab, dan

mengalihbahasakan sambutan ketua IMLA internasional
dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Selain sebagai kamus berjalan pesantren, Wahid juga
dilabeli sebagai diktator. Ini tidak ada hubungannya
dengan politik dan kekuasaan. Tetapi diktator di sini
adalah kelebihan Wahid yang jarang dimiliki oleh guru-
guru pesantren lainnya, yaitu kemampuannya membuat
diktat-diktat yang digunakan sebagai buku ajar di

pesantren. Dan yang lebih membanggakan lagi, dari semua
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karyanya itu, tidak ada satu pun yang di sampulnya
dipatrikan namanya. Semua buku yang ditulisnya, pada
sampul luarnya diberi kata gism al-manhaj al-dirdsy (bagian
kurikulum) sebagai pengarangnya. Paling namanya tertulis
kecil pada halaman data buku di balik sampul dalam atau
disebut pada muqaddimah buku. Sudah 21 buku diktat
yang dia tulis dan menjadi buku ajar wajib di beberapa
pesantren di Sumut. Semua karyanya sudah dia wakafkan
sepenuhnya kepada pesantren yang memakainya, tanpa
meminta royalti sepeser pun. Hal ini dia warisi dari dosen-
dosennya di Universitas Al-Azhar Mesir.

Bersentuhan  langsung  dengan  lembaga  yang
diwakafkan secara benar sejak kecil, yaitu di Pondok
Modern Darussalam Gontor dan Universitas Al-Azhar
Mesir, membulatkan tekadnya untuk mengembangkan

setiap lembaga wakaf, terutama pesantren.

Ketika kasus perebutan lembaga wakaf UISU muncul,
Wahid mengkampanyekan pentingnya revitalisasi lembaga
wakaf dan kenazhirannya. Karena érand wakaf yang tidak
dibarengi dengan manajemen yang benar, Dbisa
menghancurkan wakaf tersebut. Di berbagai forum dan
kesempatan, melalui khutbah Jum’ah, pengajian, wirid dan
lain-lain, Wahid sering menyampaikan hal-hal yang
berkenaan tentang wakaf yang benar, sehingga terhindar

dari kekisruhan seperti UISU.
Hal ini sejalan dengan prinsip hidupnya yang ingin
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bermanfaat bagi orang banyak. Suatu wakaf tidak boleh
rusak, hilang dan habis, bahkan harus dikembangkan
sehingga manfaatnya terus mengalir. Untuk itu, Wahid
berpendapat akan pentingnya menjadikan wakaf sebagai
lifestyle, karena wakaf tidak seperti zakat dan sedekah yang
bisa habis tak bersisa. Dengan wakaf, di samping

manfaatnya yang terus mengalir bagi umat, pewakifnya

B

juga akan tersiram pahala sepanjang masa. Tidak heran
jika dalam sejarah Islam tercatat, tidak ada peradaban
Islam di dunia ini yang tidak terdapat gerakan wakaf di
dalamnya.

“Wakaf itu abadi, ya abadi sejarahnya, abadi asetnya dan
abadi manfaatnya”, demikian prinsip yang dipegang kuat
oleh Wahid untuk menjaga konsistensi berwakaf. Imam al
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-Ghozali menulis buku Ihya ‘Ulimiddin di sebuah kamar
wakaf dari seseorang. Bayangkan pahala orang yang
mewakafkan kamar tersebut yang masih mengalir hingga
sekarang karena buku tersebut masih dibaca orang. Masjid
Quba, Masjidil Haram di Mekkah, Masjid Nabawi di
Madinah, Bahkan Zamzam Tower di Mekkah adalah
hasil wakaf. Maskapai penerbangan Emirates dalam setiap
penerbangannya mengalokasikan 10 sea# untuk wakaf. Dan

masih banyak lagi contoh-contoh lain.

Wahid sendiri sudah sering mendapatkan tawaran
pengembangan karir menjadi dosen di berbagai Perguruan
Tinggi di Sumatera Utara, tetapi hati dan jiwanya tidak
mau menduakan pesantren. Demikian prinsip hidupnya.
Bahkan sebelum mendirikan pesantren Mawaridussalam
ini, Wahid dan kawan-kawan sempat mendapatkan
banyak tawaran tanah wakaf untuk dikelola menjadi
pesantren. Tetapi semua ditolaknya karena melihat
tipologi masyarakat dan sejarah institusi wakaf di Sumatera
Utara.

Semangat mendirikan dan mengembangkan pesantren
wakaf, semakin mendapatkan panggung tatkala tahun
2008, lima sekawan yang merupakan alumni Pondok
Modern Gontor, yaitu Drs. K.H. Syahid Marqum, MM.,
Drs. K.H. Junaidi, MM., Drs. H. Maghfur Abdul Halim,

MA., Drs. H. Basron Sudarmanto, MM., dan H. Abdul
Wahid Sulaiman, Lc, MM., berjumpa dengan Pimpinan
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Pondok Modern Darussalam Gontor Dr. K.H. Abdullah
Syukri Zarkasyi, MA dan disugesti untuk mendirikan
pesantren wakaf. Alasannya sederhana, di Sumatera Utara
ini, belum ada alumni Gontor yang mendirikan pesantren
wakaf secara mandiri. Semuanya ikut orang dan
membesarkan yayasan orang. Prinsip yang dilecutkan
adalah “lebih baik menjadi kepala ikan teri meskipun kecil
dari pada menjadi ekor kakap meskipun besar”, demikan

nasehat pak Syukri.

Kelima sekawan inilah pencetus awal pendirian Pondok
Pesantren Mawaridussalam. Seiring dengan berjalannya
waktu, ide-ide pendirian pesantren wakaf ini terus
digelorakan dan ditularkan kepada kawan-kawan yang
memiliki visi dan misi yang sama, sehingga terbentuklah
super tim pendiri yang solid dan kokoh. Mereka adalah M.
Harmain, MM., H. Muhammad Syafii Lubis, MM.,
Mahani, MM., Dr. Supar Wasesa, M., Ir. Syahriadi, H.
Agisnirrodi Hasbullah, MM., Nurrokhman, MM. dan
Rajuddin Saragih, MM. Turut mendukung saat pendirian
beberapa anak muda yaitu M. Irfansyah Putra, MM., Siti
Khodijah, MA., Irfan Zaky, S.Th.I dan Iin Umaro.
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PENUTUP

Dari tulisan tentang 20 tokoh alumni al-Azhar asal
Sumatera Utara yang telah berkiprah di Indonesia ini
dapat penulis ambil kesimpulan:

Pertama, dunia sudah berubah, tapi pendidikan al-
Azhar belum berubah dengan system klasik atau zurazsnya.
Sistem ini terkadang diperlukan, tapi dalam beberapa sisi,
ia tidak bisa diterima oleh masyarakat modern yang terus
berubah. Artinya, al-Azhar dan Timur Tengah bukan
segalanya. Ia satu dari sekian banyak alternative
pendidikan yang memberikan pencerahan dan jalan keluar

menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Penawaran kajian al-Quran dan Hadis yang dulunya
hanya bersifat hapalan dan bukan nalar sudah seharusnya
diubah. Di Indonesia, dalam kajian keislaman asal Sumut,
buku ini telah mengangkat beberapa tokoh yang pakar di
bidang pemikiran, Quran dan Hadis. Ada Harun, Daud
dan Ramli, Arifin serta Husni. Ditemukan juga pakar

fikih: Abdullahsyah dan Hasballah.

Banyak tawaran metodelogi pendekatan kajian Islam
yang dilakukan dan diberikan oleh alumni Azhar asal
Sumut, semuanya memiliki niat baik. Bertambah baik, niat
itu, jika kemudian mereka dan siapapun bertumbuh dan

berkembang dengan sikap dan sifat saling menghormati.
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Jika bukan alumni yang saling menumbuh kembangkan
kebaikan yang telah dilakukan sesama sahabat lalu siapa
lagi? Kebaikan alumni perlu diapresiasi, walau di sana sini
masih ditemukan perbedaan. Karena semakin tinggi ilmu,
semakin terlihat, bahwa perbedaan alumni yang ulama ini
adalah rahmat.

Kedua, kaderisasi yang terhembat. Alumni al-Azhar
yang pernah menjadi pemimpin di dunia akademi dan
organisasi masyarakat kurang mempromosikan alumni
junior. Sebalikinya, alumni junior tidak dan jarang
bersilaturahim dengan senior. Akhirnya, alumni al-Azhar
kehilangan estafeta peran di Sumatera Utara dalam kancah
pendidikan tinggi dan ormas.

Benteng pertahanan yang bisa menjadi tempat
berlindung adalah psantren di mana dia dulu dididik dan
diasuh.

Pertanyaan berikutnya, apa beda sebelum ke al-Azhar
dengan sesudah? Jika masih menggunakan pola yang sama,
tanpa visi dan misi yang besar, maka alumni al-Azhar

menjadi bagian yang keberadaannya seperti ketiadaannya.

Ketiga, dari tulisan ini terlihat bahwa alumni al-Azhar
miskin visi dan misi kehidupan. Mereka disibukkan
dengan hapal dan sanad. Atau dengan birokrasi kampus
atau pesantren yang tiada henti. Mereka jarang

menggunakan akal pikir untuk menggagas dan mencari ide
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untuk perkembangan diri, pesantren dan umat ke depan.

Jika kemudian tokoh ini memberikan pelita bagi umat,
maka pelita itu dengan watt atau daya yang sangat minim
atau bersifat minimalis. Rutinitas membuat ide kreatif
menjadi pudar dan luntur. Ada hapalan dan takzim kepada
syekh membuat alumni al-Azhar tidak berani berpikir

dinamis dan kreatif.

Terlebih, jika berpikir berbeda langsung dicap sebagai
liberal. Padahal dalam khazanah Islam, mendapat
munfarid tetap diakui dan dihormati, walau di sana ada
pendapat jumhur dan mayoritas. Kenapa pendapat
munfarid ditulis? Karena boleh jadi yang munfarid ini

dapat dijadikan solusi di kemudian hari.

Keempat, saling  menjatuhkan. Pemimpin itu
membangun, bukan menjatuhkan. Tapi dari tulisan ini

terlihat bagiamana sesama alumni timbul permusuhan.

Jika di Kairo ada PPMISU dan HMMSU, maka di Sumut
ada OIAAISU dan ACSU. Semangat membangun yang
merupakan ciri kepemimpinan kredibel dan visioner belum
berjalan ditubuh alumni al-Azhar, karena mereka tidak
terbiasa dengan visi dan misi.

Kepemimpinan di antara mahasiswa Indonesia di al-
Azhar dibangun tanpa arah pembangunan yang jelas.
Belum terbangun, setelah kembali ke tanah air apa yang

akan dilakukan secara sistematis dan terarah.
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Saling sikut bahkan saling serang pernah terjadi antara
organisasi kekeluargaan di Kairo Mesir. Bukti, hilang visi

dan suburnya sikap saling menjatuhkan.

Diharapkan dari evaluasi di atas al-Azhar terutama
mahasiswa al-Azhar asal Sumatera Utara dapat berbenah,
karena dunia berubah, dengan perbanyak silaturahim,
mengejar mimpi dalam bentuk visi dan misi, serta jangan
saling menjatuhkan. Manusia tidak akan berar jika tumbuh
dengan mencela dan menghina. Bahkan Iblis yang taat
itupun harus masuk neraka dan mendapatkan kutukan,

karena sombong dan menghina Adam.
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' visi membuat hidup

memiliki ambisi

MERETAS VISI

DI BALIK PERAN ALUMNI AL-AZHAR MESIR

ASAL SUMATERA UTARA

Buku ini merupakan buku Motivasi yang
diketok tularkan oleh 15 alumni al-Azhar
asal Sumatera Utara dari masa ke masa.
Buku ini berisikan tentang visi besar yang
dimiliki oleh alumni dalam menjalani tugas
dan aktivitas kehidupan.

Visi yang menumbahkan ambisi. Visi
yang membuat mahasiswa Indonesia mau
belajar jauh ke negeri seberang. Visi pula
yang membuat mereka bekerja di atas rata-
ratadan menjadibintang.

Buku ini menggambarkan usaha di balik
visi alumni al-Azhar agar muncul generasi
baru yang lebih baik. Jika ada kebaikan
darinya, maka buku ini mengajarkan bahwa
pembaca juga bisa berbuat seperti mereka
atau bahkan lebih baik. Untuk itu buku ini

disebut buku penyemangat atau motivasi.
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